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RINGKASAN

Tenaga pendidik sebagai ujung tombak dunia pendidikan mempunyai peran serta
tanggung jawab yang besar untuk kemajuan dan masa depan bangsa. Dosen sebagai
tenaga pendidik di tingkat perguruan tinggi mempunyai kewajiban dalam melaksanakan
tridbarma perguruan tinggi, yaitu pendidikan dan pengajaran, penelitian dan
pengembangan, serta pengabdian kepada masyarakat, maka salah satu kewajiban dosen
mengupayakan agar ketiganya dapat berjalan baik dan lancar serta efektif dan hendaknya
seiring sejalan dengan perkembangan zaman.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perkembangan teknologi informasi yang
berdampak pada perkembangan media massa sebagai channel komunikasi melalui media
baru seperti media digital dan konvergensi media. Dari sekian jenis media massa
beberapa diantaranya digunakan sebagai media pembelajaran atau yang disebut juga teks
pedagogik atau teks akademik. Teks akademik ini saat ini sudah hadir dalam bentuk
media digital dan konvergensi media. Salah satu contohnya adalah e-book dan e-journal.
Sementara dalam memenuhi tiga unsur tridharma, dosen dituntut untuk dapat beradaptasi
dengan teknologi informasi yang terkini dalam bentuk media baru tersebut. Mulai dari
penyediaan sumber bahan ajar sampai pada pengunggahan karya ilmiah.Hal tersebut
salah satunya menjadi prasyarat untuk kenaikan jabatan fungsional bagi tenaga pendidik
di perguruan tinggi. Dalam hal ini dosen berperan sebagai penerima dan penyedia konten.

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai
perilaku bermedia digital dalam melaksanakan tridharma perguruan tinggi dikalangan
dosen Unisba. Hal ini menjadi khazanah keilmuan dalam kajian penggunaan media
digital dalam setting pendidikan. Penelitian ini dapat membantu memberikan gambaran
bagaimana dosen Unisba beradaptasi dan upaya penggunaan media digital dalam
menunjang kegiatan tridharma perguruan tinggi di Unisba.

Subjek penelitian ini adalah dosen unisba yang terdiri dari 10 fakultas yakni
Fakultas Syariah, Fakultas Dakwah, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Fakultas Hukum,
Fakultas Psikologi, Fakultasmipa, Fakultas Teknik, Fakultas Ilmu Komunikasi, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis, dan Fakultas Kedokteran. Merujuk pada data kepegawaian Unisba
tahun 2016, tercacat 450 dosen tetap yang bekerja di Unisba yang tersebar disepuluh
fakultas tersebut. Pengumpulan data dilakukan menggunakan alat ukur angket dan
wawancara mengenai perilaku subjek dalam menggunakan media digital baik sebagai
pengguna maupun scbagai penyedia konten. Penelitian ini direncanakan akan
dipublikasikan melalui Snapp Unisba dan Jumnal Mediator dan juga memiliki rencana
Iuaran jurnal ilmiah nasional lain.

Pengumpulan data yang telah dilakukan menggunakan alat ukur kuesioner yang
mengukur fingkat adaptasi dan upaya penggunaan media digital dalam menunjang
kegiatan tridharma perguruan tinggi di Unisba. Gambaran dari penelitian ini akan
membantu memberikan masukan bagi institusi untuk membuat kebijakan sehingga dosen
Unisba dapat terus mengikuti tuntutan era digital. Hal ini dilakukan sebagai upaya Unisba
menjadi perguruan tinggi Islam yang terkemuka.




PRAKATA

Bismillaahirraahmaanirrahiim.

Assalamu‘alaikum Wr. Wh.

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, atas perkenanNYA, kami
dapat menyelesaikan salah satu tugas untuk memenuhi persyaratan penerimaan Hibah
LPPM Unisba tahun 2017 dalam bentuk Laporan Akhir.

Laporan Akhir ini kami buat berdasarkan panduan dari LPPM yang menyatakan
proses, hasil dan rencana kegiatan yang didanai oleh LPPM. Laporan akhir ini berisi hasil
proses kegiatan yang telah dilaksanakan oleh tim. Kami menyadari bahwa laporan ini
masih banyak kekurangan, untuk kesempurnaan ini kami mohon saran dan bantuan

informasi dari berbagai pibak.

Terima kasih atas perhatiannya.

Wassalaamu’alaikum Wr. Wh,

Bandung, 17 September 2017

Ketua Peneliti

Dian Widya Putri., S.S, M.LKom
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BAB I
PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang Penclitian

Dunia pendidikan merupakan aspek yang sangat penting dalam keberlangsungan dan masa
depan suatu bangsa. Perkembangan suatu bangsa tidak terlepas pada bagaimana bangsa tersebut
mengelola dan mengembangkan dunia pendidikannya. Tenaga pendidik sebagai garda terdepan
dunia pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam memajukan dunia pendidikan.
Ditangan para pendidik inilah nantinya lahir generasi penerus yang dapat mengambil alih estafet
pembangunan bangsa kedepannya. Unfuk itu tenaga pendidik hendaknya mempunyai tidak saja
ilmu pengetahuan dan keterampilan, namun juga dituntut untuk dapat mengikuti kemajuan
zaman terutama dalam era teknologi informasi dan komunikasi yang kian berkembang yang
menuntut daya saing, daya juang dan juga kemampuan untuk beradaptasi yang baik.

Tidak bisa dipungkiri bahwa teknologi membawa banyak perubahan dalam berbagai aspek
kehidupan manusia. Salah satu sifat teknologi itu adalah pervasive yang berarti bahwa teknologi
tersebut ada dimana-mana, dan menembus segala aspek dalam kehidupan manusia. Salah satu

aspek yang sangat berkembang dibantu dengan teknologi adalah infomasi dan komunikasi.

- Berkembangnya teknologi informasi merupakan suatu kewajaran mengingat manusia juga tidak

bisa lepas dari komunikasi. Perkembangan teknologi informasi menjadi babak baru tata dunia
dan perkembangan komunikasi manusia. Revolusi komunikasi ini apabila diurutkan dapat
dimulai dari tahap pralisan, lisan, tulisan, cetakan, media massa, cybernetic hingga media
elektronik.

Salah satu aspek yang sangat berkembang didukung oleh perkembangan teknologi
informasi ini adalah komunikasi massa melalui inovasi-inovasi yang dihadirkan melalui media
massa. Tidak saja memberikan banyak kemudahan namun kehadiran teknologi sebagai support
system media massa telah melahirkan cara baru bagi manusia dalam melaksanakan aktivitas-
aktivitas dalam berbagai bidang yang digelutinya.

Dalam kontcks keterkaitan antara dunia pendidikan dan media massa, teknologi telah
menjembatani perubahan yang cukup signifikan. Diantara sembilan jenis media massa dua
diantaranya digunakan scbagai media pembelajaran yang disebut sebagai teks pedagogik atau

teks akademik. Dunia pendidikan menggunakan teks-teks akademik sebagai sumber ilmu
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pengetahuan yang diperlukan insan pendidikan dalam mempelajari ilmu dan mengembangkan
keilmuannya. Teks-teks akademik ini dalam pendidikan tinggi umumnya berupa buku teks
perkuliahan (fexthook, buku ajar, diktat, modul sebagai bahan ajar kuliah) atau karya tulis ilmiah
(jurnal/prosiding ilmigh yang memuat publikasi penelitian). Sesuai dengan perkembangan
zaman, saat ini teks akademik telah hadir dalam bentuk media digital dan konvergen salah satu
contohnya adalah e-book dan e-journal. Bentuk media baru ini memerlukan kemampuan khusus
untuk mengaksesnya. Kemampuan untuk mengakses teknologi media digital ini merupakan
keharusan mengingat dunia modern saat ini menuntut manusia mengikuti perkembangan
teknologi. 3

Universitas Islam Bandung (Unisba) sebagai salah satu universitas swasta terkemuka di
kota Bandung memiliki visi dan misi yang mengarahkan Unisba untuk mengikuti perkembangan
teknologi dalam menjalankan tugas tridharma perguruan tinggi. Sebagai contoh penerapan visi
misi tersebut saat ini unisba bergerak menjadi perguruan tinggi dengan sistem teknologi
informasi yang berbasis web dan telah menyelenggarakan program pendidikan dengan
menggunakan media pembelajaran digital. Unisba juga telah mengembangkan sistem
pembelajaran e-learning dan juga penyediaan bagi akses e-journal yang terdapat di perpustakaan
Unisba. Akses e-journal ini merupakan fasilitas khusus yang disediakan oleh Kemenristek Dikti
sebagai salah satu program pengembangan perguruan tinggi yang diberikan kepada berbagai
universitas termasuk Unisba.

Sementara itu untuk program e-learning, berdasarkan data dari website e-learning Unisba

tercatat bahwa seluruh fakultas yang ada di Unisba menggunakan sarana e-learning dengan

Jumiah dosen peserta yang beragam di masing-masing fakultas. Dari wawancara kepada dosen

Unisba yang menggunakan e-learning menyatakan bahwa sistem e-learning yang ada di Unisba
belum sepenuhnya digunakan oleh para dosen. Hanya beberapa dosen saja yang mencoba
memanfaatkan fasilitas e-learning juga terbatas hanya untuk berbagi materi kuliah dengan
mahasiswa dan melaksanakan ujian via online.

Fasilitas e-learning juga dirasakan belum bisa dimanfaatkan dengan maksimal
dikarenakan keterbatasan regulasi unisba yang tidak jelas terkait penyelenggaraan perkuliahan
dalam e-learning. Beberapa dosen yang tidak mienggunakan e-learning menyatakan bahwa
upaya Unisba untuk menggunakan e-learning patut diapresiasi. Namun sayangnya sosialisasi

vang kurang jelas berkaitan dengan penggunaan e-learning menyebabkan mereka merasa
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kesulitan mengakses e-learning dan memilkh kembali kuliah menggunakan metode
konvensional. Hal ini menunjukkan perilaku yang berbeda-beda pada dosen Unisba dalam
menggunakan teknologi media digital e-learning dalam pembelajaran. Dengan demikian,
kegiatan tridharma perguruan tinggi Unisba telah menuntiut insan pendidikan agar mampu
menggunakan media digital maupun media dalam bentuk konvergensi.

Dalam memenuhi tugas dan fungsinya setiap dosen dituntut mampu mengembangkan,
mengabdikan dan menerapkan ilmu pengetahuan yang dimiliki dalam berbagai bentuk termasuk
dalam bentuk media baru. Dosen Unisba kini ditantang untuk menyesuaikan dirt dengan
perubahan teknologi dalam dunia pendidikan ini. Hal ini bukan saja untuk dirinya sendiri namun
juga untuk peserta didik, lembaga yang menaunginya yaitu Unisba dan dunia pendidikan pada
umumanya.

Dalam penelusuran awal, peneliti menangkap berbagai perilaku yang berbeda pada dosen
Unisba dalam menyikapi perubahan teknologi di bidang pendidikan. Peneliti menemukan
berbagai pola perilaku yang berbeda, dari tingkat dosen yang sangat “melek™ teknologi dan
dosen yang sangat “buta” teknologi. Beberapa dosen terlihat sudah terbiasa menggunakan
berbagai produk media digital maupun konvergensi dalam kegiatannya memenuhi tridharma
perguruan tinggi. Selain itu terdapat dosen yang mampu dengan mudah mengoperasikan
komputer dan mengakses internet, ini menunjukkan bahwa ada sebagian dosen yang mampu
menggunakan media digital untuk menunjang kerjanya, seperti menggunakan e-book sebagai
bahan perkuliahan, mampu mengakses artikel online dan cakap menulis di jurnal onfine. Namun
masih terdapat pula dosen yang lebih memilih menggunakan cara-cara manual dan belum
menunjukkan perilaku mampu beradaptasi dengan media baru. Terdapat dosen yang masih lebih
memilih buku teks cetak dibandingkan e-book serta kesulitan mengakses e-journal maupun
prosiding online. Adapula dosen yang berusaha beradaptasi dengan media digital dalam
mengakses informasi dan bersosialisasi meski dalam kinerja dosen masih menggunakan media
pembelajaran yang lama.

Berdasarkan beragamnya jenis perilaku yang ditemui ini maka peneliti tertarik untuk
meneliti bagaimana perilaku dosen unisba dalam menggunakan media baru ini dalam upaya

menunjang dosen melaksanakan tridharma perguruan tinggi.



[.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan, peneliti memfokuskan diri untuk meneliti
mengenai perilaku bermedia digital di kalangan dosen Unisba dalam melaksanakan tridharma
perguruan tinggi. Melalui penelitian ini dapat digambarkan perilaku dosen dalam beradaptasi dan
menggunakan media digital sebagai bagian dari tugas kerja scbagai seorang dosen yang
mengikuti tuntutan jaman di era digital.

Dalam penelusuran awal peneliti menemukan adanya perbedaan dalam menyikapi tuntutan
perubahan dalam menggunakan teknologi yang bersifat digital. Terdapat banyak faktor yang
mempengaruhi perbedaan ini, termasuk didalamnya faktor psikologis individu dan faktor
lingkungan yang berbeda-beda. Hal ini peneliti pandang perlu menjadi fokus penelitian karena
dari tinjauan peneliti, dikarenakan masih ditemukan beragam pola perilaku yang berbeda saat
mengadaptasi media digital. Perlu diteliti bagaimana perilaku dosen dalam menggunakan media
digital saat melaksanakan tridharma perguruan tinggi. Oleh karena itu peneliti merumuskan
pertanyaan penelitian sebagai berikut: “Bagaimana Perilaku Bermedia Digital Dalam

Melaksanakan Tridharma Perguruan Tinggi Di Kalangan Dosen Unisba?”




BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

H.1. State of the art

Penelitian ini ingin mengetahui tentang pola berperilaku tenaga pendidik (dosen) di Unisba
dalam penggunaan media digital khususnya media yang telah dikonvergensi dalam hal ini e-book
dan e-jurnal dalam memenuhi kewajiban dosen yang termaktub dalam tridharma perguruan
tinggi. Penelitian ini merupakan penelitian tentang media massa khususnya media digital dalam
bentuk konvergensi media. Pada penelitian ini dosen Unisba selaku sampel penelitian dapat
berperan sebagai produsen sekaligus konsumen. Untuk mengetahui perilaku bermedia khususnya
tentang adopsi teknologi informasi tersebut penelitian ini memakai teori penggunaan media
yakni Technology Acceptance Model (TAM).

Sebagai referensi penelitian Astuti, dkk (2014) yang telah melakukan penelitian terkait
perilaku bermedia digital pada remaja kota Bandung dengan menitik beratkan penggunaan media
massa yaitu media internet umumnya media sosial khususnya yang berfﬁngsi sebagai sarana
hiburan dan informasi. Sementara pada penelitian ini, tim peneliti ingin lebih menitik beratkan
kepada fungsi media massa sebagai pendidikan dan informasi serta melihat bahwa media massa
yang bersifat konvergensi semakin berkembang dengan adanya digitalisasi. Penelitian ini ingin
melihat bagaimana perilaku tenaga pendidik di Unisba dalam menggunakan media buku dan
jurnal yang termasuk ke dalam media digital dan konvergen dalam usaha untuk memenuhi
tanggung jawab yang termaktub dalam tridharma perguruan tinggi. Sebagai landasan kajian
dalam penelitian ini, maka terdapat beberapa kajian yang menjadi dasar pijakan dalam menyusun
kerangka pemikiran penelitian. Berikut landasan kajian yang digunakan:

1. Komunikasi massa & media massa

Media massa merupakan saluran dari komunikasi massa. Turow (2014) menjelaskan
komunikasi massa sebagai berikut:

“Mass communication is carried out by organizations working together in industries fo
produce and circulate a wide range of content—from entertainmeni to news educational
materials. 1t is this industrial, mass production process that creates the potential for reaching
millions, even billions, of diverse, anonymous people at around the same time. And it is the
industrial nature of the process—for example, the various companies that work together within
the television or internet industries—that makes mass communication different from other Jorms
of communication even when the audience is relatively small and even one-to-one.”



Penjelasan di atas menjelaskan bahwa komunikasi massa dilakukan oleh organisasi
yang bekerja bersama-sama di dalam sebuah industri untuk memproduksi dan mengedarkan
berbagai macam konten-dari hiburan hingga materi tentang berita pendidikan. Dalam industri ini
proses produksi, massa menciptakan potensi untuk menjangkau jutaan, bahkan milyaran dari
beragam orang yang anonim dalam wakiu yang sama. Yang demikian itu dinamakan industrial
nature dari sebuah proses. Sebagai contoh, berbagai perusahaan yang bekerja sama dalam
televisi atau industri internet -yang membuat komunikasi massa yang berbeda dari bentuk-bentuk
komunikasi bahkan ketika penonton relatif kecil dan bahkan satu orang-ke-satu orang lain.

Saluran komunikasi massa disebut dengan media massa. Menurut kamus besar bahasa
Indonesia media massa adalah sarana dan saluran resmi sebagai alat komunikasi untuk
menyecbarkan iJerita dan pesan kepada masyarakat luas. '(KBBI online). Harold Laswell
menyatakan bahwa ada tiga fungsi dari media massa yaitu informasi (fo inform), mendidik (to
educate), menghibur (to enterfain). Hal ini benar adanya bahwa media massa saat ini sudah
menjadi industri yang sangat berkembang dan mempengaruhi setiap sendi kehidupan manusia.

2. Media digital &Konvergensi media
Digitalisasi merupakan proses mengubah berbagai informasi, kabar, atau berita dari

format analog menjadi format digital sehingga lebih mudah untuk diproduksi, disimpan, dikelola,
dan didistribusikan{wikipedia.org). Turow (2014) menjelaskan, digital media sebagai berikut:

“digital media are devices with computer processors that allow access (o textual, audio,
and/or visual material. As we've noted, among the most popular digital media are mp3 music
players, tablets, and smartphones, as well as laptop or deskiop computers. One key aspect of the
spread of these and other digital media is their link to the internet. If content is placed on the
web, it then becomes rather easy to use that content on many different devices.”

Salah satu hal efek dari digitalisasi adalah terjadinya konvergensi media. Digital media
mempengaruhi semua inti dari semua kegiatan konvergensi.Konvergensi media adalah
penggabungan atau menyatunya saluran-saluran keluar (outlet) komunikasi massa, seperti media
cetak, radio, televisi, internet, bersama dengan teknologi-teknologi portabel dan interaktifnya,
melalui berbagai platform presentasi digital. Dalam perumusan yang lebih sederhana,

konvergensi media adalah bergabungnya atau terkombinasinya berbagai jenis media, yang

sebelumnya dianggap terpisah dan berbeda (misalnya, komputer, televisi, radio, dan surat kabar),



ke dalam sebuah media tunggal. Gerakan konvergensi media tumbuh berkat adanya kemajuan
teknologi akhir-akhir ini, khususnya dari munculnya internet dan digitisasi informasi.

Salah satu media yang muncul dalam bentuk media digital dan konvergensi media adalah
media buku dan majalah. Buku dan majalah khususnya literary journal kerap digunakan sebagai
media pembelajaran dalam bidang pendidikan. Jenis buku dan produk media cetak yang biasa
digunakan untuk mengajar dalam industri media penerbitan meliputi jenis-jenis berikut ini:

a. Pedagogy: the use of features such as learning objectives, chapter recaps, and questions for
discussion, this is characteristic of educational books;

b. Higher-education books and materials: books and materials that focus on teaching students
in college and post-college learning;

c. Professional books: books that help people who are working keep up-to-date in their areas
as well as rise to the next of knowledge,

d. Literary review and academic jurnal: magazines that publish researches and scientific
literature.

3. Teori penggcunaan media

Berbagai teori perilaku (behavioral theory) banyak digunakan untuk mengkaji proses
adopsi teknologi informasi oleh pengguna. Salah satu teori yang menjadi model yang popular
dan banyak digunakan dalam berbagai penelitian mengenai proses adopsi teknologi
informasi.Technology Acceptance Model(TAM) merupakan model penelitian yang paling luas
digunakan untuk meneliti adopsi teknologi informasi.

The Technology Acceptance Model (TAM) dikembangkan oleh Davis pada tahun. 1989
(Venkantesh, 2003) digunakan untuk menjelaskan perilaku pengguna komputer. Tujuan TAM
adalah untuk menjelaskan dan memprediksi penerimaan dan perubahan desain fasilitas teknologi
informasi sebelum individu memiliki pengalaman dengan sebuah sistem. Pada dasarnya TAM
terdiri atas dua sisi besar, sisi pertama terdiri atas perceived ease of use (PEU) dan perceived
usefulness (PU), dan sisi lainnya terdiri dari sikap (attitude), intensi perilaku (behavior intention
to use), dan perilaku menggunakan (behavior to use). Dalam konteks penelitian bidang tam
perceived ease of use dan perceived usefulness biasa disebut juga sebagai keyakinan. PEU
merupakan proses pengharapan (expectacy) dan PU merupakan hasil expectacy. PU diharapkan
dipengaruhi oleh PEU karena semakin mudah teknologi digunakan, semakin berguna teknologi

tersebut.
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. Perceived ease-of-use (PEU), didefinisikan sebagai tingkatan kepercayaan individu bahwa

menggunakan sebuah teknologi akan terbebas dari usaha dalam hal ini individu
mempersepsikan penggunaan teknologi dirasa mudah.
Perceived usefulness (PU) didefinisikan sebagai sebuah prediktor perilaku, akan

berpengaruh dalam pengguna percaya pada manfaat dari penggunaan teknologi.

. Attitude didefinisikan sebagai sikap seseorang apakah menyukai atau tidak menyukai objek,

dalam hal ini menggunakan teknologi.

Behavior intention {0 use, didefinisikan sebagai kecenderungan berperilaku dalam hal ini
intensi untuk mengarahkan diri menggunakan teknologi.

Behavior to use, didefinisikan sebagai perilaku actual penggunaan'teknologi yang dilakukan

oleh individu.

Perceived |
Usefulness |
' {8)] *
| Extemal | A | Behguial Actual |
Variables | Toward —P={ Intention to i System Use |
_ : / Using (A} __ Use (Bl) |
Perceived THETT——— e E—
Ease of Use |
(E) g

Gambar 2.1. Technology Acceptance Model (TAM)

4. Tugas Dan Fungsi Dosen Dalam Pelaksanaan Tridharma PT

Berdasarkan menurut undang-undang (UU) No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen serta

peraturan pemerintah (PP) No. 37 tahun 2009 tentang dosen, menyebutkan bahwa dosen adalah

pendidik profesional dan ilmuwan, dengan tugas utama mentransformasikan, mengembangkan,

dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan

pengabdian kepada masyarakat. Berikut adalah tugas dan fungsi dosen dalam melaksanakan

tridharma perguruan tinggi:

A. Tugas dosen dalam proses pembelajaran:

¥,
2.

Melaksanakan perencanaan pembelajaran, yang meliputi:

Melaksanakan pembelajaran yang dapat meliputi perkuliahan, seminar, diskusi, praktikum,

simulasi dan evaluasi.



E N—]

T e S Tl e g

e

Sy L

10.

Melaksanakan pembelajaran > 12 (duabelas) minggu atau > 75% dari yang terjadwal untuk
setiap matakuliah yang diampu.

Melaksanakan evaluasi pembelajaran, yang antara lain meliputi:

Melaksanakan proses belajar sepanjang hayat untuk memelihara, meningkatkan kualitas
keilmuan dan kepribadiannya.

Melaksanakan fungsi manajemen pendidikan

Melaksanakan pembimbingan kepada mahasiswa atas penyelesaian tugas akhir dan tugas-
tugas akademik lainnya.

Melaksanakan segala proses pembelajaran secara bertanggungjawab dengan mendasarkan
pada etika akademik yang berlaku umum.

Memberikan keteladanan moral dalam berucap, bersikap dan berperilaku, baik yang
terekspresi pada ungkapan lisan maupun yang terekspresi pada tulisan dalam segala aktifitas
pembelajaran.

Dosen dalam menjalankan tugas proses pembelajaran dapat ditetapkan sebagai

penanggungjawab mata kuliah atau sebagai anggota kelompok pengajar.

B. Tugas di bidang penelitian dan pengembangan karya ilmiah

Y.

2
3.
4

Tugas dosen dalam proses penelitian dan pengembangan karya ilmiah:
Menghasilkan karya penelitian;

Menerjemahkan/menyadur buku ilmiah;

Mengedit/menyunting karya ilmiah;

Membuat rancangan dan karya teknologi;

C. Tugas di bidang pengabdian kepada masyarakat

Tugas dosen dalam pengabdian kepada masyarakat:

Melaksanakan tugas sebagai pimpinan dalam lembaga pemerintahan/pejabat negara sehingga
harus dibebaskan dari jabatan organiknya

Melaksanakan pengembangan hasil pendidikan dan penelitian yang dapat dimanfaatkan
masyarakat

Memberi latihan/penyuluhan/penataran pada masyarakat

Memberi pelayanan kepada masyarakat atau kegiatan lain yang menunjang pelaksanaan
fugas umum pemerintah dan pembangunan;

Membuat/menulis karya pengabdian kepada masyarakat.

e e

e e
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I1.2. Kerangka pemikiran

Berdasarkan gambaran tinjauan yang telah dipaparkan maka peneliti menyusun bagan
kerangka pemikiran dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian dan kajian yang
disampaikan dalam sub bab sebelumnya, peneliti memfokuskan penelitian pada perilaku
bermedia digital di kalangan dosen unisba dalam pelaksanaan tridharma perguruan tinggi.

Penelitian ini ingin mengetahui tentang pola berperilaku tenaga pendidik di unisba (dosen)
dalam penggunaan media digital khususnya media yang telah dikonvergensi dalam hal ini e-book
dan e-jurnal dalam memenuhi kewajiban dosen yang termaktub dalam tridarma perguruan tinggi.
Penelitian ini merupakan penelitian tentang media massa khususnya media digital dalam bentuk
konvergensi media. Pada penelitian ini dosen unisba selaku sampel penelitian dapat berperan
sebagai produsen sekaligus konsumen. Untuk mengetahui prilaku bermedia khususnya tentang
adopsi teknologi informasi tersebut penelitian ini memakai teori penggunaan media yakni

technology acceptance model (TAM). Berikut ini kerangka dalam penelitian ini:

TRIDHARMA
DOSEN
¥
PERKEMBANGAN
TEKNOLOGI
Mot
kL le—» MEDIA MEDIA
KONVERGENSI  |* | MASSA s
7 Sy
EBOOK | MEDIA
EJURNAL | PEMBELAJARAN

ADAPTASI
TAM

( PERILAKU BERMEDIA DIGITAL DOSEN UNISBAj

Gambar 2.2. Kerangka Pemikiran




IL3. Kerangka penelitian i '8
Berikut roadmap penelitian ini:

Gambar 2.3. Roadmap Penelitian




BAB III
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

HIL.1 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai perilaku bermedia digital
dalam melaksanakan tridharma perguruan tinggi di kalangan dosen unisba. Hal ini menjadi
" khazanah keilmuan dalam kajian penggunaan media digital dalam setting pendidikan,
khususnya pada kalangan dosen di dalam pembelajaran perguruan tinggi.
Data penclitian ini dapat membantu memberikan gambaran sebagai berikut :

1. Bagaimana perilaku bermedia digital dosen di Unisba terutama dalam menggunakan e-
book, artikel ilmiah online dan e-learning dan dalam memenuhi tridarma pendidikan dan
pengajaran

2. Bagaimana perilaku bermedia digital dosen di Unisba terutama dalam menggunakan e
book, artikel ilmiah oniine dalam memenuhi tridarma penelitian dan pengembangan

3. Bagaimana perilaku bermedia digital dosen di Unisba terutama dalam menggunakan e-

book, artikel ilmiah online dan dalam memenuhi tridarma pengabdian kepada masyarakat

I11.2.Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat dalam pengembangan keilmuan maupun bagi intervensi
praktis dalam memberikan gambaran penggunaan penggunaan media digital dalam menunjang
kegiatan tridharma perguruan tinggi di Unisba. Berikut ini manfaat dari penelitian ini:

I. Penelitian ini memberikan gambaran bagaimana dosen unisba beradaptasi dan upaya
penggunaan media digital dalam menunjang kegiatan tridharma perguruan tinggi di
Unisba.

2. Penelitian ini memberikan informasi mengenai fenomena mendasar mengenai tren
penggunaan media digital dikalangan akademisi khususnya di Universitas Islam Bandung

3. Penelitian ini memberikan informasi mengenai tren penggunaan media digital berdasarkan
generast dan usia.

4. Penelitian ini juga memiliki luaran publikasi yang ditargetkan adalah publikasi ilmiah
sehingga meningkatkan khasanah penelitian mengenai penggunaan media digital dalam

dunia pendidikan.



BAB IV
METODE PENELITIAN

IV.1. Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam rangka menggali informasi terkait perilaku bermedia digital
dalam melaksanakan tridharma perguruan tinggi dikalangan dosen unisba. Hal ini dilakukan
dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian dilakukan secara sistematis dan
berurutan untuk mendapatkan data mengenai perilaku bermedia digital. Bentuk penelitian yang
dipilih adalah penelitian deskriptif sehingga didapat suatu gambaran terperinci perilaku bermedia
digital dalam melaksanakan tridharma perguruan tinggi dikalangan dosen unisba. Hasil data akan
diolah berdasarkan analisa statistika deskriptif (Mcmillan, 2006)

Penelitian ini akan dilakukan pada populasi dosen tetap unisba dengan pengumpulan data
dilakukan menggunakan alat ukur kuesioner yang akan mengukur perilaku bermedia digital yang
diturunkan dari technology acceptance model (TAM). Untuk menunjang data yang diperoleh
melalui kuesioner maka dilakukan pula pengumpulan data melalui observasi mengenai perilaku
bermedia digital dalam pembelajaran dikalangan dosen unisba. Teknik wawancara juga
dilakukan pada dosen sebagai komunikator yang menyampaikan informasi kepada kepada
komunikan dalam pembelajaran untuk mendapat data yang lebih terperinci.

Subjek penelitian dipilih menggunakan teknik cluster random sampling (sampel kluster)
dengan mempertimbangkan bahwa dosen unisba merupakan kelompok yang heterogen (kluster)
sehingga mampu mewakili atau merepresentasikan populasi. Tiap dosen akan dipilih sebagai
sampel, dengan jumlah subjek penelitian yang disesvaikan dengan jumlah minimal sampel dan

pendanaan penelitian (Silalahi, 2009).

IV.2. Variabel Penclitian

Variabel dalam penelitian ini adalah perilaku bermedia digital dalam melaksanakan
tridharma perguruan tinggi dikalangan dosen unisba. Yang dimaksud dengan perilaku bermedia
digital adalah perilaku yang ditunjukkan dosen dalam menggunakan teknologi digital yang
didasari oleh persepsi kemudahan penggunaan/perceived ease of use (PEU), persepsi manfaat/

perceived usefulness (PU), sikap (attitude), intensi perilaku (behavior intention to use), dan



perilaku menggunakan (behavior fo use) pada media digital dalam menjalankan tri dharma
perguruan tinggi.

Yang dimaksud dengan media digital dalam menjalankan tridharma perguruan tinggi
dalam penelitian ini adalah media buku sebagai sumber pembelajaran pendidikan dan menunjang
kinerja dosen dalam menjalankan tridharma perguruan tinggi. Media digital buku dapat berupa
buku perguruan tinggi dalam bentuk e-booksdan artikel ilmiah online dalam bentuk jurnal ilmiah
online dan prosiding ilmiah online serta media pembelajaran online (e-learning) yang menunjang
tridharma perguruan tinggi, dengan penjelasan sebagai berikut : 1) bidang pendidikan dan
pengajaran, maka media digital digunakan sebagai sumber pembelajaran di kelas, sumber
penyusunan materi ajar, buku ajar dan pengembangan kurikulum. 2) bidang penelitian, media
digital digunakan sebagai sumber referensi penelitian dan penggunaan media digital sebagai
bentuk publikasi hasil penelitian. 3) bidang pengabdian kepada masyarakat (pkm), media digital
digunakan sebagai sumber referensi pengembangan program pengabdian dan penggunaan media

digital sebagai bentuk publikasi hasil PKM.

IV.3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, data-data diperoleh dari beberapa sumber dan dilakukan beberapa
kegiatan. Kegiatan tersebut adalah:
I. Studi kepustakaan, yaitu dengan melakukan penelusuran terhadap data sekunder dan
literatur-literatur berupa buku teks, karya ilmiah, jurnal dan hasil penelitian.
2. Perizinan pengambilan data pada setiap Fakultas di unisba dan dosen yang terpilih sebagai

subjek penelitian.

Led

Penentuan subjek penelitian melalui teknik sampel kluster dari data dosen tetap unisba yang

akan diperoleh oleh peneliti.

4. Perancangan alat ukur kuesioner dan disusun pula guideline wawancara mengenai adalah
perilaku bermedia digital dalam melaksanakan tridharma perguruan tinggidikalangan dosen
unisba.

5. Pelaksanaan pengambilan data pada dosen unisba yang terpilih sebagai subjek penelitian,

serta dilakukan pengolahan data.

6. Pembuatan laporan dan luaran penelitian dari hasil penelitian yang diperoleh.
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1V.4. Lokasi Dan Subjek Penelitian

Populasi penelitian ini adalah dosen unisba yang terdiri dari 10 Fakultas yakni Fakultas
Syariah, Fakultas Dakwah, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Fakultas Hukum,
FakultasPsikologi, Fakultas Mipa, Fakultas Teknik, Fakultas llrﬁu Komunikasi, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis, dan Fakultas Kedokteran.

Merujuk pada data kepegawaian unisba tahun 2016, tercatat 450 dosen tetap yang bekerja
di unisba yang tersebar disepuluh Fakultas. Berikut tabel dosen tetap unisba yang menjadi objek

penelitian tim peneliti:

1, Fakultas syariab, 30
4 Fakultas dakwah, 15
3. Fakultas tarbiyah dan keguruan, 26
4, Fakultas hukum, 35
5 Fakultas psikologi, 44
6. Fakultas mipa, 62
7. Fakultas teknik, 48
8. Fakultas ilmu komunikasi, 52
. A Fakultas ekonomi dan bisnis, 51
10. Fakultas kedokteran

(smﬁber: datakepegawaian Unisba, 2016)
Tabel 4.1. Fakultas dan Jumlah Dosen Unisba

Dari populasi dosen tetap unisba tersebut, akan sampel ditentukan dengan
mempertimbangkan jumlah minimal sampel dari jumlah populasi. Dalam penelitian ini
didapatkan populasi 450 orang maka didapat jumlah sampel sebanyak 82 orang. Hal ini
diperoleh melalui perhitungan jumlah sampel minimal dengan menggunakan rumus pengambilan
sampel minimum dimana jumlah populasi diketahui dari taro yamane dalam riduwan (2006)
sebagai berikut:

N

n= ————
N.d2+ 1




Keterangan:

n = jumlah sampel
N =jumlah populasi
D? = presisi yang ditetapkan, dalam hal ini 10%

- IV.5 Teknik Pengolahan Data

Dalam penelitian ini, setelah data terkumpul maka data akan diolah dengan tahap berikut :
Membuat alat ukur berdasarkan teori TAM

Membuat daftar pertanyaan kusiioner dan wawancara berdasarkan kisi alat ukur
Menyebarkan lembar kuesioner, observasi dan dan mengadakan wawancara.

. Pengorganisasian data kuisiner ke dalam tabulasi data

Setiap kelompok data diubah menjadi kode/skor data dari tiap jawaban menggunakan
skala yang telah ditetapkan berdasarkan konsep.

Data yang sudah dibuat ke dalam kode, diproses untuk dimasukkan ke dalam tabulasi
data. Data per Fakultas dibuat tabulasi yang terpisah.

Tabulasi data dianalisis secara kuantitatif berdasarkan metode analisis deskriptif untuk
menjawab pertanyaan penelitian. dan dipresentasikan dalam bentuk laporan dan analisis
data.

. Bagan Tahap-Tahap Penclitian

Dalam penelitian ini diperoleh tahap-tahap penelitian sebagai berikut:




* PENELUSURAN AWAL DAN STUDI KEPUSTAKAAN seperti penclusuran
buku teks, karya ilmiah, jurnal dan hasil penelitian
» Indikator keberhasilan : Kerangka pikir, latar belakang masalah dan tujuan

M penelitian J
* PEMBUATAN ALAT UKUR KUESIONER, OBSERVASI DAN 1
WAWANCARA, TEKNIK ANALISA DAN PENETAPAN SAMPEL

PENELITIAN ' :
- Y
= PENGAMBILAN DATA KUESIONER, OBSERVASI KAWASAN DAN
WAWANCARA
» indikator keberhasilan : kuisioner dan wawancara terisi sebanyak 100 persen lebib
* PENGOLAHAN DATA DAN ANALISIS DESKRIPTIF
» indikator keberhasilan : tabulasi data dan grafik data
BATTASAN, KESIMPULAN DAN REKROMENDASF STRATEGT PENGONTROEAN™,
AKSES PERIL BERMEDIA DIGITAL PADA DOSEN DALAM MEMENUHI

» Indikator Keberhasilan : Kisi - kisi alat ukur dan kuisioner ]
AKU
TRIDHARMA

« Indikator keberhasilan : 1
* roadmap, kesimpulan dan saran pada laporan akhir penelitian J

* PEMBUATAN LAPORAN DAN ARTIKEL H.MIAH vang ditujukan dalam Jurnal {nziah
dan Presentasi Paper di Seminar

» Indikator keberhasilan : laporan akhir dan luaran penelitian dipublikasikan di jurnal
komunikasi J

Gambar 4.1. Bagan Tahap-tahap Penelitian
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BAB YV
HASIL YANG DICAPAI

Berdasarkan jadwal pelaksanaan penelitian yang telah dibuat oleh tim peneliti, maka
penelitian ini dapat dikatakan berjalan sesuai dengan perencanaan. Berikut ini jadwal

pelaksanaan penelitian yang telah disusun:

) Bulan | Bulan | Bulan | Bulan | Bulan | Bulan | Bulan | Bulan
Kegiatan 1 2 3 4 5 6 7 8

Persiapan :

Studi Kepustakaan, Survey
Awal, Perancangan alat ukur |
dan Perizinan Lembaga ;
Pelaksanaan :

Pengambilan data dan
pembuatan laporan sementara
Pengolahan dan Analisa :
Pengolahan data, analisa dan
pembuatan pembahasan serta
saran

Pelaporan :

Pembuatan laporan akhir dan
artikel ilmiah

Publikasi :

Seminar dan Publikasi Jurnal
[Imiah

Tabel 5.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

V.1. Studi Kepustakaan dan Penyusunan Alat Ukur
Hasil studi kepustakaan yang telah dilakukan membantu untuk menyusun konseptual
penelitian dalam hal ini menyusun kerangka operasional alat ukur penelitian. Dari hasil kajian
diperoleh bahwa terdapat 3 point konsep dalam penelitian ini yaitu :
a. Perilaku bermedia digital adalah perilaku yang ditunjukkan dosen dalam menggunakan
teknologi digital yang didasari oleh persepsi kemudahan penggunaan/perceived ease of use

(PEU), persepsi manfaat/ perceived usefulness (PU), sikap (atfifude), intensi perilaku
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(behavior intention to use), dan perilaku menggunakan (behavior to use) pada media digital
dalam menjalankan tridharma perguruan tinggi.

b. Media digital dalam menjalankan tridharma perguruan tinggi dalam penelitian ini adalah
media buku sebagai sumber pembelajaran pendidikan dan menunjang kinerja dosen dalam
menjalankan tridharma perguruan tinggi. Media digital buku dapat berupa buku perguruan
tinggi dalam bentuk e-books dan artikel ilmiah online dalam bentuk jurnal ilmiah online dan
prosiding ilmiah online serta media pembelajaran online (e-learning) yang menunjang
Kegiatan tridharma perguruan tinggi dosen yang terdiri atas : 1) bidang pendidikan dan
pengajaran, maka media digital digunakan sebagai sumber pembelajaran di kelas, sumber
penyusunan materi ajar, buku ajar dan pengembangan kurikulum. 2) bidang penelitian,
media digital digunakan sebagai sumber referensi penelitian dan penggunaan media digital
sebagai bentuk publikasi hasil penelitian. 3) bidang pengabdian kepada masyarakat (PKM),
media digital digunakan sebagai sumber referensi pengembangan program pengabdian dan

penggunaan media digital sebagai bentuk publikasi hasil PKM.

V.2. Survey Awal dan Perizinan

Survey awal dilakukan dengan mengecek data selurulr dosen yang ada di lingkungan
Universitas Islam Bandung. Hingga saat ini Unisba memiliki 10 fakultas di tingkat sarjana yakni
Fakultas Syariah, Fakultas Dakwah, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Fakultas Hukum, Fakultas
Psikologi, FakultasMIPA, Fakultas Teknik, Fakultas Ilmu Komunikasi, Fakultas Ekonomi dan
Bisnis, dan Fakultas Kedokteran.Merujuk pada data kepegawaian Universitas Islam Bandung
tahun 2016, tercacat 450 dosen tetap yang bekerja di lingkungan Universitas Islam Bandung.
Terkait perizinan, tim penelitian bekerjasama dengan Lembaga Penelitian dan Pengabdian
Kepada Masyarakat (LPPM) Unisba untuk memberikan surat pengantar yang ditujukan kepada
seluruh pemimpin Fakultas untuk dapat berpartisipasi dalam mengisian kuesioner yang ditujukan

kepada dosen-dosen di Fakultas sesuai dengan keperluan penelitian.

V.3. Perancangan Alat Ukur
Berdasarkan hasil kajian studi pustaka maka tim peneliti menyusun kerangka
operasionalisasi variabel penelitian yang diturunkan dalam kisi-kisi alat ukur. Terdapat 2 teknik

pengumpulan data penelitian, yaitu kuesioner dan wawancara. Dari hasil perumusan kisi-kisi alat
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ukur awal, peneliti menyusun alat ukur dengan item sebanyak 86 soal kuesioner dan 12 soal

wawancara. Alat ukur tersebut diujicobakan pada 3 dosen Unisba. Hasil dari uji coba bahwa alat

ukur perlu dibuat lebih singkat dengan jumlah item yang lebih sedikit serta terdapat perbaikan

revisi redaksional item soal. Dari revisi inilah kisi-kisi alat ukur kuesioner yang terdiri dari 42

item soal sebagai berikut :

Definisi

ini subjek
mempersepsikan
penggunaan
media dirasa
mudah.

mbjek

kemudahan
menggunakan  ebook
dan  artikel  ilmiah
online (AlO) dalam
mencari sumber
referensi bagi
penelitian dan PKM

mcnghayati. e

e T | it R e
1. | Persepsi Tingkatan Subjek menghayati Menggunakan e-book
Kemudahan | kepercayaan kemudahan mempermudah pekerjaan saya
atau subjek bahwa | menggunakan ebook, dalam menyusun

Perceived menggunakan artikel ilmiah online RPP/RPS/Handout
ease-gf-use media teknologi | (AIQ) dan e-learning Menggunakan e-book
(PEW) akan terbebas dari | dalam proses mempermudah pekerjaan saya
usaha dalam hal | pengajaran dalam mendapatkan bahan

pengayaan atau tugas mata
kuliah

Menggunakan artikel ilmiah
online mempermudah
pekerjaan saya dalam
menyusun RPP/RPS/Handout
Menggunakan artikel ilmiah
online mempermudah
pekerjaan sdya dalam
mendapatkan bahan pengayaan
dan tugas mata kuliah

Saya merasa mudah
menggunakan e leaming dalam
menyampaikan
RPP/RPS/Handout {
Menggunakan g-book

mempermudah  saya dalam
mendapatkan bahan sebagai
sumber penelitian dan PKM
saya

Menggunakan artikel ilmiah
online mempermudah saya
dalam mendapatkan bahan
sebagai sumber penelitian dan
PKM saya

Subjek
kemudahan
menggunakan  media

menghayati

online dalam
mempublikasikan
artikel ilmiah

penelitian dan PKM

Saya merasa mudah dalamﬂ
mengunggah hasil penelitian
dan PKM saya secara online
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Persepsi
Manfaat atau
Perceived
usefulness

(PU)

Sikap
{ Attitude)

- AP

Tingkatan
kepercayaan
subjek bahwa
menggunakan
media teknologi
memberikan
manfaat bagi
peningkatan
kinerjanya dalam
bekerja.

Subjek menghayati
bahwa menggunakan
ebook, artikel ilmiah
online (AIO) dan e-

learning dalam
perkuliahan

memberikan  manfaat
bagi kinerja

pengajarannya

E-book  bermanfaat  bagi
kinerja saya dalam menyusun
RPP/RPS/Handout

E-book bermanfaat bagi saya
dalam mendapatkan bahan
pengayaan dan tugas mata
kuliah

Artikel ilmiah online
bermanfaat bagi kinerja saya

dalam menyusun
RPP/RPS/Handout
Artikel ilmiah onfine

bermanfaat bagi saya dalam
mendapatkan bahan pengayaan
dan tugas mata kuliah

E learning dapat menunjang
kinerja saya dalam
menyediakan
RPP/RPS/Handout

Subjek men ghayali.

bahwa menggunakan
cbook dan  artikel
ilmiah online (AlO)
memberi manfaat lebih
besar dalam mencari
sumber referensi bagi
penelitian dan PKM

=
E-book  bermanfaat  bagi
kinerja saya dalam mencari

sumber referensi bagi
penelitian dan PKM

Artikel ilmiah online
bermanfaat bagi kinerja saya
dalam mencari sumber

referensi bagi penelitian dan
PKM

Subjek menghayati
bahwa menggunakan
media online
memberikan  manfaat
lebih  besar dalam
mempublikasikan
artikel ilmiah
penelitian dan PKM
miliknya

Saya merasa mempublikasikan
hasil penelitian dan PKM
dalam bentuk e-book lebih
bermantaat

Saya merasa mempublikasikan
hasil penelitian dan PKM
dalam bentuk artikel ilmiah
online lebih bermanfaat bagi

Tingkat
pernyataan dalam
menyukai  atau
tidak  menyukai
konsep  bekerja
menggunakan
media teknologi

Subjek menyukai
menggunakan ebook,
artikel ilmiah online
(AIO) dan e-learning
dalam proses
pengajarannya

saya *{
Saya menyukai menggunakan
e-book  dalam  menyusun
RPP/RPS/Handout

Saya menyukai menggunakan
e-book dalam mendapatkan
bahan pengayaan dan tugas
mata kuliah

Saya menyukai menggunakan
artikel ilmiah online dalam

menyusun RPP/RPS/Handout
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penelitian dan PKM

¢ Saya menyukai menggunakan
artikel ilmiah online dalam
mendapatkan bahan pengayaan
dan tugas dalam pengajaran
» Saya menyukai menggunakan
i e-leaming dalam menyediakan
wr | RPP/RPS/Handout
Subjek menyukai | « Saya menyukai menggunakan
menggunakan  ebook e-book dalam mencari sumber
dan  artikel ilmiah referensi bagi penelitian dan
online (AIO) dalam PKM saya
mencari sumber | o Saya menyukai menggunakan
referensi bagi artikel ilmiah online dalam
penelitian dan PKM mencari sumber referensi bagi
: penelitian dan PKM saya
Subjek menyukai | ¢ Saya menyukai jika hasil
menggunakan  media penelitian dan PKM saya
online dalam dipublikasikan secara online
mempublikasikan
artikel ilmiah
penelitian dan PKM
_— miliknya
; Fltensi Tingkat Kecenderungan subjek { ¢ Saya lebih cenderung
Berperilaku | kecenderungan unfuk  menggunakan menggunakan e-book dalam
(Behavior /intensi untuk | ebook, artikel ilmiah menyusun RPP/RPS/Handout
intention  to | menggunakan onfine (AIQ) dan e- saya
us) media teknologi. | learning dalam proses | ¢ saya lebih cenderung
pengajarannya menggunakan e-book dalam
mendapatkan bahan pengayaan
dan tugas mata kuliah
e saya lebih cenderung
menggunakan artikel ilmiah
online  dalam  menyusun
RPP/RPS/Handout
* saya lebih cenderung
menggunakan artikel iHmiah
online dalam mendapatkan
bahan pengayaan dan tugas
mata kuliah
e Saya cenderung menggunakan
e learning dalam
menyampaikan
RPP/RPS/Handout saya
r—l(—ecendcrungan subjek | « Saya lebih cenderung
menggunakan  ebook menggunakan e-book dalam
dan  artikel ilmiah mencari sumber referensi bagi
online (AlO)} dalam penelitian dan PKM saya
mencari sumber | ¢ Saya lebih cenderung
referensi bagi menggunakan artikel ilmiah

online dalam mencari sumber |
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referensi bagi penelitian dan
PKM saya

e Saya cenderung
mempublikasikan hasil
penelitian dan PKM saya
secara online

Kecenderungan subjek
menggunakan media
online dalam
mempublikasikan
artikel ilmiah
| penclitian dan PKM
miliknya
5. | Perilaku Perilaku  aktual | Subjek menggunakan
langsung langsung ebook, artike! 1lmiah
(Behavior o | penggunaan online (AlQ) dan e-
use} media teknologi | fearning dalam proses
yang  dilakukan | pengajarannya
oleh subjek
sendiri
ebook  dan  artikel
ilmiah onfine (AlQ)
dalam mencari sumber
referensi bagi
penelitian dan PKM
Subjek menggunakan
media online dalam
mempubiikasikan
artikel ilmiah
penelitian dan PKM
- miliknya

e Ebook membantu saya dalam
membuat RPP/RPS/Handout

e Ebook membantu saya dalam
membuat bahan pengayaan dan

menyusun tugas bagi
mahasiswa.

o Artikel ilmiah online (AIO)
membantu saya dalam

membuat RPP/RPS/Handout

o Artikel ilmiah online (AlO)
membantu saya dalam
membuat bahan pengayaan dan
tugas mahasiswa.

e FE-learning membantuy saya
dalam membuat
RPP/RPS/Handout

e [E-legrning membantu saya
dalam membuat bahan

P _ engayaan dan tugas
Subjek menggunakan [ » Ebook membantu saya dalam

mencari sumber referensi bagi
kegiatan penelitian dan PKM.

¢ Artikel ilmiah onfine (AlO)
membantu saya dalam mencari
sumber referensi bagi kegiatan

penelitian dan kegiatan PKM |

e Media online membantu saya
dalam mempublikasikan artike!
itmiah perelitian dan PKM

" -

Tabel 5.1 Kisi-Kisi Alat Ukur Kuesioner

V.4. Pelaksanaan Pengambilan Data Penelitian

Pengambilan data penelitian dilakukan melalui beberapa tahap, yakni:

Tahap 1

pengambilan data.

Rapat teknis pelaksanaan pengambilan data di tempat | 13 Januari 2017




e Merancang alat ukur untuk Kuisioner dan daftar
pertanyaan wawancara yang akan digunakan saat
pengambilan data

e Merancang surat perizinan yang akan digunakan untuk
instansi terkait sebelum melakukan pengambilan data

e menentukan kategori sample data dalam hal ini dosen
UNISBA secara spesific baik kategori maupun jumiah.

o sctelah menentukan bahwa sampe adalah Dosen di
Unisba yang terdiri dari 10 Fakultas dengan jumlah
masing-masing Fakultasnya sesuai dengan rumus teknik
pngambilan sampling yang digunakan.

o peneliti membagi sample tersebut berdasarkan tahn lahir
dan jenis kelamin di massing masing Fakultasnya untuk

kemudian dibagi menjadi generasi x dan y

Tahap 2 | Rapat Peneliti dan surveyor sebelum pengambilan data: 3 Februari2017

o Teknis pengambilan data

o Mempersiapkan kelengkapan pengambilan data

o Persiapan administratif dan insentif untuk operasional dan
souvenir

o Akomodasi dan transportasi

o Melakukan testing kuisioner

o Menunggu surat izin pengambilan sample dari instansi

o koreksi kuisioner berdasarkan hasil testing

Tim peneliti mempersiapakn segala Kkeperluan terkait

pengambilan data. Pembagian tugas. dan mengarahan kepada

mahasiswa yang membatu kegiatan penyebaran angket.

Tahap 3 | Pengambilan data (penyebaran kuisioner) terhadap Dosen Mulai | 22 februari 2017
dilakukan secara bertahap sesuai dengan kondisi dilapangan

Dalam pengambilan data, tim peneliti Terdiri dari dibantu oleh 4
orang mahasiswa untuk pengambilan data berikut wawancara.

dimana tugas penyebaran masing masing dibagi perFakultas.
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Sebelum pengambilan data Mahasiswa diberikan penjelasan dan
diberikan contoh berupa role play dan diberikan panduan
erizinan baik lisan maupun tulisan dalam bentuk tks. tim peneliti
ikut serta dalam dalam proses menyebaran angketnya.

Hasil penyebaran mendapatkan mengumpulkan data sebagai
berikut:

86 dosen dari sepuluh Fakultas yang ada dilingkungan
Universitas Islam Bandung, yakni: 6 orang dosen dari Fakultas
Syariah, 4 orang dosen darai Fakultas Dakwah, 6 orang dosen
dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 6 orang dosen dari
Fakultas Hukum, 8 orang dosen dari Fakultas Psikologi, 12
orang dosen dari Fakultas MIPA, 8 orang dosen dari Fakultas
Teknik, 10 orang dosen dari Fakultas Ilmu Komunikasi, 10

orang dosen dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis, dan 16 orang

dosen dari Fakultas Kedokteran.

.

Tabel 5.2 Tahap Pelaksanaan Pengambilan Data Penelitian

V.5. Hasil Penelitian dan Pembahasan
V.5.1. Hasil pembahasan berdasarkan Kuisioner TAM

Setelah melakukan pengambilan data melalui kuisioner, dimana dalam hal ini dosen
Unisba selaku sampel penelitian diukur perilaku adopsi teknologi informasi tersebut melalui
kuesioner berdasarkan teori penggunaan media yakni Technology Acceptance Model (TAM).
Maka didapatkan hasil dalam penggunaan media digital khususnya media yang telah
dikonvergensi dalam hal ini e-book dan e-journal dalam memenuhi kewajiban dosen yang
termaktub dalam tridarma perguruan tinggi.

The Technology acceptance model (TAM) (Venkantesh, 2003) pada dasarnya terdiri atas
dua sisi besar, sisi pertama terdiri atas perceived ease of use (PEU) dan perceived usefulness
(PU), dan sisi lainnya terdiri dari sikap (attitude), intensi perilaku (behavior intention to use),
dan perilaku menggunakan (behavior to use). Dalam konteks penelitian ini maka berikut

penjelasan tiap aspek:



ted

Perceived ease-of-use (PEU), didefinisikan sebagai tingkatan kepercayaan individu bahwa
menggunakan sebuah teknologi akan terbebas dari usaha dalam hal int individu
mempersepsikan penggunaan teknologi dirasa mudah. Subjek menghayati kemudahan
menggunakan e-book, artikel ilmiah online (AIO) dan e-learning dalam proses pengajaran,
mencari sumber referensi bagi penelitian dan PKM serta mempublikasikan artikel ilmiah
penelitian dan PKM miliknya.

Perceived usefulness (PU) didefinisikan sebagai tingkatan kepercayaan subjek bahwa
menggunakan media teknologi memberikan manfaat bagi peningkatan Kinerjanya dalam
bekerja. Subjek menghayati bahwa menggunakan e-book, artikel ilmiah online (AIQO) dan e-
learning dalam perkuliahan memberikan manfaat bagi kinerja pengajarannya, memberi
manfaat lebih besar dalam mencari sumber referensi bagi penelitian dan PKM serta dalam
mempublikasikan artikel ilmiah penelitian dan PKM miliknya.

Attitude didefinisikan sebagai tingkat pernyataan dalam menyukai atau tidak menyukai
konsep bekerja menggunakan media teknologi. Subjek menyukai menggunakan e-bootk,
artikel ilmiah online (AIO) dan e-learning dalam proses pengajarannya, dalam mencari
sumber referensi bagi penelitian dan PKM serta menyukai menggunakan media online
dalam mempublikasikan artikel ilmiah penelitian dan PKM miliknya.

Behavior intention to use, didefinisikan sebagai tingkat kecenderungan /intensi untuk
menggunakan media teknologi. Kecenderungan subjek untuk menggunakan ebook, artikel
ilmiah online (AlIQO) dan e-learning dalam proses pengajarannya, dalam mencari sumber
referensi bagi penelitian dan PKM serta mempublikasikan artikel ilmiah penelitian dan PKM
miliknya.

Behavior to use, didefinisikan sebagai perilaku aktual langsung penggunaan media teknologi
yang dilakukan oleh subjek sendiri. Subjek menggunakan ebook, artikel ilmiah online (AIO)
dan e-learningdalam proses pengajarannya, dalam mencari sumber referensi bagi penelitian

dan PKM serta dalam mempublikasikan artikel ilmiah penelitian dan PKM miliknya.
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Gambar 5.1. Hasil Data Aspek Keseluruhan

Berikut ini hasil penelitian yang diperoleh berdasarkan setiap aspek secara keseluruhan
pada tabel 1. Jika dilihat berdasarkan aspek Perceived ease-of-use (PEU) maka diperoleh data 50
% dosen mempersepsikan kemudahan menggunakan e-book, artikel ilmiah online (AIO) dan e-
learning dalam proses pengajaran, mencari sumber referensi bagi penelitian dan PKM serta
mempublikasikan artikel ilmiah penelitian dan PKM miliknya. Hal ini terlihat dari data PEU
yang tinggi. Sedangkan 50% dosen menghayati adanya kesulitan dalam menggunakan media
digital, terlihat dari data PEU yang rendah. Hal ini mengartikan bahwa terdapat dua kelompok
besar dosen yang menghayati berbeda. Ada kelompok yang merasakan kesulitan dan kemudahan
dalam menggunakan media digital. Oleh karena itu perlu adanya peningkatan pelatihan
kemampuan menggunakan media digital bagi para dosen agar dapat menggunakan media dengan
lebih mudah.

Pada aspek perceived usefulness (PU) terdapat hasil yang menunjukkan perbedaan
penghayatan. Jumlah dosen yang menghayati media digital lebih memberikan manfaat lebih
sedikit dibandingkan jumlah dosen yang menghayati adanya manfaat vang lebih besar. 53 ,65 %
menyatakan bahwa media digital seperti e-book, artikel ilmiah online (AlO) dan e-learning
kurang memberikan manfaat lebihdibandingkan menggunakan media konvensional. Hal ini
terlihat dari data PU yang rendah. Hal ini terkait bahwa sebagian dosen menghayati penggunaan
media digital merupakan hal yang sulit. Namun demikian 46,34% sudah mempersepsikan bahwa
penggunaan media digital memberikan manfaat yang lebih besar. Oleh karena itu perlu adanya
peningkatan pemahaman yang lebih menyeluruh bagi seluruh dosen tentang manfaat dan
kemudahan yang lebih diperoleh apabila menggunakan media digital dibandingkan hanya
menggunakan media konvensional.

Selaras dengan hasil aspek PU, hasil data aspek aftitude menunjukkan kecenderungan yang

sama. Sebanyak 53,7 % responden dosen menyatakan sikap yang kurang menyukai konsep
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bekerja menggunakan media teknologi. Pada umumnya dosen kurang menyukai menggunakan e-
book, artikel ilmiah online (AIO) dan e-learning dalam proses pengajarannya, dalam mencari
sumber referensi bagi penelitian dan PKM serta menyukai menggunakan media online dalam
mempublikasikan artikel ilmiah penelitian dan PKM miliknya. Hal ini didasarkan pada data
Sikap (attitude) yang rendah. Terdapat 46,3 % dosen yang mulai menyukai penggunaan media
digital dalam melaksanakan tridharma. Hal ini umumnya muncul pada dosen yang telah
menggunakan media digital dan merasa mudah menggunakan media digital.

Pada aspek behavior intention to use, terdapat data yang berbeda dari kecenderungan yaitu
lebih banyak dosen yang memiliki intensi untuk menggunakan media digital. Sebanyak 52.4 %
dosen menyatakan bahwa ia memiliki dorongan keinginan untuk menggunakan ebook, artikel
ilmiah online (AIO) dan e-learning dalam proses pengajarannya, dalam mencari sumber
referensi bagi penelitian dan PKM serta mempublikasikan artikel ilmiah penelitian dan PKM
miliknya. Angka ini lebih tinggi dibandingkan dosen yang enggan menggunakan media digital,
sebesar 47,6 %. Trend data ini jika ditelusuri lebih lanjut muncul dikarenakan dosen-dosen mulai
sadar akan perkembangan teknologi dan tuntutan untuk menggunakan media digital di masa
depan. Intensi berperilaku ini muncul bukan dikarenakan menghayati kemudahan atau manfaat
yang lebih besar, namun mercka merasa bahwa jaman sekarang menuntut segala sesuatu digital.
Meski sebagian masih menyatakan lebih menyukai menggunakan metode konvensional dalam
menjalani tridharma perguruan tinggi.

Menurut teori TAM, pada akhimya perilaku menggunakan teknologi dapat terlihat dari
aspek terakhir yaitu behavior fo use. Dari hasil data menunjukkan bahwa 54,9% dosen belum
menggunakan media ehook, artikel ilmiah online (AIO) dan e-learning dalam proses
pengajarannya, dalam mencari sumber referensi bagi penelitian dan PKM serta dalam
mempublikasikan artikel ilmiah penelitian dan PKM miliknya. Sejumlah 45,1 % dosen mulai
menggunakan media digital meski dalam wawancara lebih lanjut menyatakan bahwa mereka
masih menggunakan media secara terbatas. Artinya tidak menggunakan media digital secara
menyeluruh dalam melaksanakan tridharma perguruan tinggi dan hanya menggunakan jika
terpaksa. Misalnya menggunakan media online dalam mencari referensi ilmiah karena kesulitan
mencari referensi baru yang bersifat cetak. Media search enginge seperti google memudahkan
mereka untuk mencari referensi. Sedangkan media e-/earning dan publikasi ilmiah menggunakan

online masih dirasakan sulit dan jarang dosen melakukan menggunakan media tersebut.



V.5.2. Pembahasan Berdasarkan Jenis Kelamin
Jika ditelusuri lebih lanjut terdapat perbedaan data berdasarkan jenis kelamin dari dosen
sebagai subjek penelitian. Berdasarkan pengolahan data menunjukkan bahwa rata-rata data dosen

pria menunjukkan tren data yang berbeda dengan data dosen wanita. Berikut data yang

ditampilkan berdasarkan tiap aspek.

Aspek PEU
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Gambar 5.2. Aspek PEU Berdasarkan Gender

Jika dilihat berdasarkan aspek perceived ease-of-use (PEU) berdasarkan gender pada tabel
2 maka diperoleh data bahwa dosen pria menunjukkan mempersepsikan yang lebih tinggi dalam
menghayati kemudahan menggunakan e book, artikel ilmiah online (AlO) dan e-learning dalam
proses pengajaran, mencari sumber referensi bagi penelitian dan PKM serta mempublikasikan
artikel ilmiah penelitian dan PKM miliknya. Hal ini terlihat dari data PEU tinggi lebih besar
daripada data rendah dengan selisih data tinggi sebesar 22% dan data PEU rendah sebesar 13,4
%. Sedangkan pada data dosen wanita, menunjukkan bahwa dosen wanita menghayati kesulitan
dalam menggunakan media digital yang lebih besar. Sebesar 36,6% dosen berada dalam kategori
jawaban rendah dan hanya 28% menyatakan akan kemudahan. Berdasarkan hasil ini maka dapat
dikatakan bahwa faktor jenis kelamin menunjukkan perbedaan dalam menghayati kemudahan

atau kesulitan dalam menggunakan media digital.
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Gambar 5.3. Aspek PU Berdasarkan Gender

Pada aspek perceived usefulness (PU) yang dipisahkan berdasarkan jenis kelamin dapat
terlihat pada tabel 3. Hasil menunjukkan trend data yang sama antara dosen wanita dan pria
bahwa dosen lebih banyak yang menghayati manfaat yang lebih besar dengan menggunakan
media digital dibandingkan menggunakan media konvensional. Hal ini terlihat dari data PU yang
tinggi vang lebih besar dibandingkan data PU rendah baik di data dosen pria maupun data dosen
wanita. Namun demikian selisih data menunjukkan bahwa dosen laki-laki lebih menghayati
manfaat dibandingkan dosen wanita. Hal ini terlihat dari data selisih dosen laki-laki lebih besar
(37,.8%-15,9%, selisih 21,9%) dibandingkan selisih data dosen wanita (26,8%-19,5%, selisih
7,3%). Dari data selisih ini dapat disimpulkan bahwa penghayatan manfaat dalam menggunakan

media digital ini lebih besar 3 kali lipat dirasakan dosen pria dibandingkan dosen wanita.
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Gambar 5.4. Aspek Sikap Berdasarkan Gender

Pada data aspek Attitude berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat dalam tabel 4. Pada hasil
menunjukkan kecenderungan yang sama. Data dosen pria menunjukkan bahwa data sikap
seimbang antara sikap menyukai dengan data sikap kurang menyukai, meski data menyukai
sedikit lebih besar dibandingkan dosen yang kurang menyukai. Hal ini terlihat dari data dosen
yang tinggi lebih besar sejumlah 18,3%. Namun pada data dosen wanita, menunjukkan tren yang
berkebalikan dengan data dosen pria. Kebanyakan dosen wanita kurang menyukai menggunakan
media digital dalam menjalankan tridharma perguruan tinggi. Hal ini terlihat dari 36,6% data
sikap yang rendah pada dosen wanita sehingga menunjukkan data yang lebih besar dibandingkan
data sikap tinggi yang hanya sebesar 28%. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa dosen
wanita lebih menyukai menggunakan metode konvensionaldibandingkan menggunakan media

digital,
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Gambar 5.5. Aspek Behavior Intention To Use Berdasarkan Gender

Pada aspek behavior intention to use berdasarkan jenis kelamin menunjukkan data yang
selaras dengan data sikap. Pada dasarnya dosen wanita kurang memiliki intensi perilaku yang
tinggi untuk menggunakan media digital. Sebanyak 35,4 % dosen wanita menyatakan bahwa ia
memiliki dorongan keinginan yang rendah untuk menggunakan e book, artikel ilmiah online
(AIO) dan e-learning dalam proses pengajarannya, dalam mencari sumber referensi bagi
penelitian dan PKM serta mempublikasikan artikel ilmiah penelitian dan PKM miliknya. Hal ini
febih tinggi dibandingkan data intensi perilaku yang mau menggunakan media digital. Berbeda
dengan data dosen wanita, pada dasarnya dosen laki-laki memiliki keinginan yang tinggi untuk
menggunakan media digital dalam menjalankan tridharma perguruan tinggi. Angka 23,2 %
menunjukkan data dosen pria ingin menggunakan media digital yang lebih besar dibandingkan
angka 12,2% yang enggan menggunakan media digital. Data selaras antara sikap dan intensi
berperilaku menunjukkan keeratan data yang membentuk perilaku, dalam arti semakin seseorang
menyukali menggunakan media digital maka semakin meningkat intensi perilaku untuk
menggunakan media tersebut.

Behavior to Use
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Gambar 5.6. Aspek Behavior To Use Berdasarkan Gender
Pada aspek terakhir, yaitu behavior to use berdasarkan jenis kelamin maka dapat dilihat

datanya pada tabel 6. Data yang selaras dengan sikap dan intensi perilaku ditunjukkan pada data

-
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dosen wanita. Secara umum dosen wanita lebih besar jumlah data yang rendah, artinya mereka
kurang menyukai menggunakan media digital, menunjukkan keenganan menggunakan dan hal
ini selaras sehingga perilaku menggunakan media digital juga rendah. Hal ini terlihat dari
persentase 34,1 % rendah yang lebih besar dibandingkan data behavior fo use yang tinggi.
Namun berbeda dengan data dosen wanita, pada dosen pria yang menunjukkan sikap menyukai
dan memiliki intensi perilaku yang tinggi pula tidak menyebabkan mereka menunjukkan perilaku
menggunakan media digital secara langsung. Dari hasil data, dosen pria tetap lebih banyak yang
menggunakan media konvensional dibandingkan menggunakan media digital. Hal ini terlihat
dari data behavior to use rendah sebesar 20,7% yang lebih besar daripada data yang tinggi
sebesar 14,6%. Menurut hasil wawancara, sebagian besar dosen pria tidak menggunakan media
digital bukan dikarenakan enggan menggunakan, namun menghadapi kendala fasilitas media
digital yang dinilai terbatas, misalnya jaringan internet yang tidak stabil, akses jurnal online yang
berbayar, media pembelajaran e-fearning yang belum memiliki kebijakan yang memayungi serta
akses publikasi online yang belum menyeluruh. Kondisi lingkungan yang menjadi hambatan bagi
dosen pria untuk menggunakan media digital secara langsung, bukan faktor individu yang
enggan mengadopsi pada media baru.

Berdasarkan hasil wawancara dengan sample juga disebutkan bahwa rata — rata sampel
memilih untuk menggunakan media digital karena tuntutan dari institusi karena belum begitu
familiar dengan media digital baik dari jenis, fitur dan cara mengaksesnya. disebutkan juga
bahwa rata-rata mereka merasa kesulitan saat harus beradaptasi dengan media digital karena
mereka merupakan generast yang akrab dengan media cetak dan tidak tumbuh dan berkembang
di era digital sehingga membutuhkan usaha yang lebih dalam proses adaptasinya. beberapa
kendala yang disampaikan antara lain mata yang cepat lelah dan alasan psikologis lain.

Sementara itu, sebagian lagi menyatakan bahwa lebih memilih menggunakan media
digital karena lebih cepat didapatkan dengan beragam variasi dan lebih up fo date dan lebih
mudah diakses, disimpan dan dikelola dibandingkan dengan bentuk cetak. sebagian besar dosen
lagi menggunakan kombinasi antara media digital dan media cetak dengan alasan khusus. dan

menyesuaikan dengan kebutuhan dan ketersediaan fasilitas masing-masing.

V.5.3. Pembahasan Berdasarkan Fakultas
V.5.3.1 Pembahasan Hasil Data Keseluruhan Fakultas
| Fakultas | Persentase ]




Rendah Tinggi

Dakwah 33.333 66.667
Syariah 50 50
Tarbiyah 50 50
Hukum 50 50

Psikologi 66.667 33.333

Ekonomi 58.333 41.667

Fikom 53.846 46.154
Kedokteran 25 75

MIPA 63.636 36.364
Teknik 70 30
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Tabel 5.3 Data Keseluruhan Fakultas

Berikut ini adalah hasil pengolahan data berdasarkan pengelompokan dosen per Fakultas di
Unisba. Berdasarkan gambar diatas dapat diperoleh data bahwa dari kesepuluh fakultas yang ada
di Unisba menunjukkan bahwa terdapat 3 jenis data, yakni data Fakultas yang memiliki data
persentase terbesar berada di kategon tinggi, data fakultas yang memiliki data persentase
seimbang antara kategori tinggi dan rendah serta data persentase terbesar berada di kategori yang
rendah. Untuk pertama pada persentase pada kategori yang tinggi berada pada Fakultas
Kedokteran dan Fakultas Dakwah, sedangkan yang berada pada kategori seimbang yaitu kategori
tinggi dan rendah berada pada Fakultas Hukum, Fakultas Syariah, Fakultas Tarbiyah, dan yang
berada pada kategon rendah berada pada Fakultas Ekonomi, Fikom, Mipa, Psikologi, dan
Teknik.
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Berdasarkan 3 jenis kategori data yang telah disebutkan bahwa yang masuk pada kategort
tinggi adalah Fakultas Kedokteran dan Fakultas Dakwah. Alasan Fakultas Kedokteran dan
Dakwah masuk pada kategori tinggi karena mereka memiliki kemauan yang tinggi dalam
memajukan media teknologi untuk penelitian dan pengajaran. Kemudian pada dosen Kedokteran
pun dituntut harus selalu dapat up to date agar dapat memberikan materi terbaru. Untuk Fakultas
Kedokteran pun disediakan e-learning untuk mempermudah kegiatan pembelajaran untuk

mahasiswa.

Sedangkan yang masuk kategori sedang yaitu Fakultas Hukum, Fakultas Syariah, Fakultas
Tarbiyah. Pada keempat fakultas tersebut masuk pada kategori ini bahwa dosen memiliki
kemauan untuk menggunakan media digital dan tahu pentingnya menggunakan media digital
dengan adanya perkembangan jaman, tetapi dosen pada fakultas tersebut masih menunggu
sosialisasi fasilitas-fasilitas yang diberikan universitas tanpa berinisiatif mencari sendiri fasilitas

apa yang telah tersedia di universitas.

Lalu pada fakultas yang masuk kategori rendah yaitu Fakultas Ekonomi, Ilmu Komunikasi,
MIPA, Psikologi, dan Teknik. Alasan fakultas tersebut masuk pada kategori ini karena dosen
dari fakultas tersebut mengetahui pentingnya menggunakan media digital pada saat ini, tetapi
kurang minat untuk menggunakan media tersebut dan lebih senang melakukan pembelajaran
dengan tatap muka karena terdapat beberapa materi yang tidak bisa menggunakan e-learning.
Sehingga menggunakan media digital ini digunakan apabila sedang diperfukan saja. Kemudian
salah satu alasan memasuki kategori ini pun karena sebagian dosen merasa fasilitas yang
diberikan universitas kurang, terutama dalam fasilitas internet yang digunakan sehingga

menurunkan motivasi dalam menggunakan media digital.

V.5.2.2. Pembahasan Hasil DataBerdasarkan Bidang A Ilmu Dirosah (Agama)

(—

Fakultas b Persentase
Rendah o Tinggi
- Dakwah 33333 o 66.667
4 Syariah 50 | 50
L Tarbiyah | 50 3 50 ]
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Hasil pengolahan data diatas bahwa berdasarkan pada bidang keilmuan Dirosah bahwa
Fakultas Dakwah dan dimana memiliki persentase yang tinggi 66,667% dan persentase rendah
33,33%, sedangkan pada Fakultas Syariah memiliki persentase rendah dan tinggi seimbang yaitu
50% dan Fakultas Tarbiyah juga memiliki persentasc rendah dan tinggi yang sama yaitu 50%.

Pada bidang ilmu Dirosah ini kebanyakan memasuki kategori tinggi dan sedang. Karena
dosen-dosen pada fakultas ini terutama yang masuk pada kategori tinggi memiliki kemauan
tinggi dalam memajukan kegiatan penelitian, pembelajaran, maupun PKM dengan menggunakan
media digital. Pada bidang ini juga melihat bahwa pembelajaran kelas jauh melalui e-learning ini
memang perlu digunakan, dan seharusnya sesuai dengan kemajuan teknologi ini dapat
mengikutinya. Pada bidang keilmuan Dirosah sendiri tengah mengembangkan proyek e-learning
untuk membantu pengajaran pada mahasiswa. Kemuadian alasan pada kategori sedang ini karena
masih merasa pentingnya pembelajaran dengan betatap muka. Tapi pada penelitian dan PKM
dirasakan harus menggunakan via online karena mudah untuk didapatkan, dan selalu

mengunggah penelitian yang terbaru,

V.5.2.3. Pembahasan Hasil DataBerdasarkan Bidang B Ilmu Sosial

Fakultas Persentase
Rendah Tinggi
Hukum 50 50
Psikologi 66.667 33.333
Ekonomi 58.33 41.667
Fikom 53.846 46.154
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Hasil dari pengolahan data di atas berdasarkan keilmuan sosial menunjukkan bahwa pada
Fakultas Hukum memiliki persentase yang seimbang yaitu 50% pada tinggi dan rendah, lalu
pada Fakuitas Psikologi memiliki persentase rendah 66,667% dan persentase tinggi yaitu
33,333%, untuk Fakultas Ekonomi sendiri persentase rendah yaitu 58.333% dan tinggi 41.667%,
terakhir pada Fakultas [lmu Komunikasi persentase rendahnya yaitu 53.846% dan persentase

tinggi yaitu 46.154%.

Pada bidang keilmuan sosial ini lebih banyak masuk pada kategori rendah. Alasannya
karena dosen-dosen pada bidang ini kurang mencari informasi lebih lanjut apabila terjadi
kendala, terutama kendala dalam kebijakan universitas yang dirasa kurang jelas, terutama pada
media e-learning, dimana kebijakan untuk menggunakan media tersebut tidak jelas dalam
penyampaian materi yang selalu diulang dan tidak ada tujuan akhir yang akan dicapai dalam
penyampaian materi e-learning. Dosen pada bidang ini juga sering merasa kesulitan dalam
mengaksesnya, karena tahap-tahapannya dianggap rumit, juga fasilitas yang diberikan
untversitasnya pun terbatas, terutama akses internet yang setalu bermasalah. Karena faktor-faktor
inilah dosen pada bidang ini menginginkan sesuatu yang mudah dalam menggunakannya, seperti
melakukan pembelajaran tatap muka. Padahal pada dosen bidang ini sudah paham bahwa
pentingnya menggunakan media digital secara online, tetapi dosen tersebut kesulitan dalam

menggunakannya. Sehingga hal-hal tersebut dinilai masuk dalam kategori rendah.

V.5.2.4. Pembahasan Hasil DataBerdasarkan Bidang C Ilmu Alam

| Fakultas A Persentase )
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Rendah Tinggi
Kedokteran 25 75
MIPA ; 63.636 36.364
Teknik 70 30
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Hasil pengolahan data berdasarkan keilmuan alam menunjukkan bahwa bahwa Fakultas
Kedokteran memiliki persentase tinggi yaitu 75% sedangkan persentase rendah yaitu 25%, pada
Fakultas MIPA persentase rendah yaitu 63.636% dan pada persentase tinggi 36.364%, dan
persentase pada Fakultas Teknik yaitu pada rendah 70% dan tinggi 30%.

Pada Bidang keilmuan Ala mini masuk pada kategori Tinggi, Sedang, dan Rendah. Alasan
masuk pada kategori tinggi karena Fakultas kedokteran sendiri sudah memiliki software dan
memiliki kemauan untuk memajukan pembelajaran, penelitian, maupun PKM sendiri. Fakultas
yang masuk pada kategori tinggi ini karena memiliki tuntutan tinggi agar lebih baik lagi, fasilitas
yang diberikannnya pun sudah bisa memenuhi kebutuhan dari tuntutan tersebut. Sehingga pada
fakultas ini bisa dikatakan sudah terbiasa dengan media digital secara online. Tetapi salah satu
kendala untuk mencapai kemajuan pembelajaran, penelitian, dan PKM ini adalah internet.

Untuk fakultas yang memasuki kategori sedang pada bidang ini alasannya adalah pada
faktor dosennya tersebut. Beberapa dosen sudah mau menggunakan media digital tetapi hanya
sebagian saja. Tergantung pada karakteristik dosen tersebut, jika dosen tersebut menganggap
penting dalam menggunakan media digital maka dosen tersebut akan berupaya belajar, tetapi
pada dosen yang tidak terlalu peduli dengan media digital maka susah bila diberikan pelatihan

sekalipun, dan akan kesulitan menggunakannya. Dosen pada fakultas ini pun merasa fasilitas
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yang diberikan kurang memadai. Sehingga membuat sebagian dosen tidak memiliki minat dalam
menggunakan media digital. Juga alasannya pun karena terdapat beberapa materi yang

diterangkan sulit dijelaskan apabila tidak bertatap muka.

V.5.3. Pembahasan Berdasarkan Media Digital yang digunakan
V.5.3.1. Pembahasan Hasil Data Berdasarkan Media

Dalam penelitian ini dijaring data perilaku dosen menggunakan media digital dalam
bentuk konvergensi media dalam melaksanakan tridharma perguruan tinggi. Media digital dalam

bentuk konvergensi media yang dijaring terdiri atas media e-book, media pembelajaran e-

learning dan penggunaan media artikel ilmiah online (jurnal/prosiding online). Berikut

pembahasan hasil data yang diperoleh berdasarkan media:

a. Media e-book

Dari hasil pengolahan data kuesioner dan wawancara, penggunaan media e-book oleh
dosen dalam melaksanakan tridharma perguruan tinggi secara umum menunjukkan empat
kategori perilaku yang berbeda, yaitu:

1) Terdapat dosen yang tidak memiliki e-book. Umumnya dosen yang termasuk pada kategori
ini adalah dosen senior yang merupakan generasi manual yang kurang menguasai teknologi.
Dari wawancara diperoleh data terdapat 1 orang dosen Fakultas MIPA yang tidak
menggunakan teknologi saat melaksanakan tridharma PT. Dasar pertimbangan dosen
tersebut tidak menggunakan e-book adalah dikarenakan merasa gagap teknologi dan tidak
mampu mengoperasionalkan komputer. Dari hasil observasi di beberapa fakultas, masih ada
dosen Unisba yang kesulitan untuk menggunakan teknologi informasi termasuk membaca
buku dengan e-book.

2) Terdapat dosen yang memiliki e-book meski tidak mengakses langsung secara online.
Umumnya dosen dengan kategori ini adalah dosen yang sudah mampu mengoperasikan
komputer dan menggunakannya dalam keseharian meski kesulitan atau tidak termotivasi
untuk mencari e-book secara online. Dosen-dosen ini memilih untuk mendapatkan e-book
dari rekan sejawat atau mahasiswa dengan cara meng-copy menggunakan flashdisk. Dari
hasil wawancara menunjukkan kategori dosen ini memilih memiliki e-book supaya tetap
update informasi terbaru. Mereka juga jarang membuka e-book dan membaca langsung di

komputer, melainkan mencetak buku tersebut bila membutuhkannya. Mereka juga masih
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3)

4)

terkendala dengan e-book yang kebanyakan masih berbahasa Inggris dan sehingga hanya
akan menggunakan e-book jika tidak ada sumber lain yang dapat digunakan.

Terdapat dosen yang memiliki e-book, mengakses secara online dan memindahkannya
menjadi buku cetak. Umumnya dosen dengan kategori ini termasuk dosen yang sudah
memiliki kemahiran dalam mengakses komputer dan teknologi informasi. Mereka sudah
terbiasa menggunakan e-mail, membuka website, mengunduh atau mengunggah data melalui
internet sehingga mereka mampu mengakses dan memperoleh e-book. Umumnya mereka
merasa e-book sangat bermanfaat dan mau mengakses onf/ine sendiri. Namun demikian,
dalam proses memanfaatkan e-hook, mereka masih merasa perlu memindahkannya menjadi
buku cetak dikarenakan terbiasa membaca buku cetak. Mereka lebih menyukai sensasi buku
yang dapat diraba, dibawa atau diletakkan di rak buku. Beberapa dosen juga menyatakan
lebih bangga jika dapat membeli buku cetak langsung dan sering terkendala membaca buku
e-book langsung di komputer karena merasa Jebih melelahkan bagi mata.

Terdapat dosen yang memiliki e-book, mengakses dan menggunakan secara online. Dosen
yang berada pada kategori ini merupakan dosen yang memiliki techrology literate. Mereka
mahir dalam menggunakan teknologi informasi dan menjadikan komputer bagian dari
keseharian mereka, Umumnya mereka memiliki e-book dalam jumlah besar biasanya ribuan
dalam data komputer mereka dan terbiasa file-sharing via online. Namun demikian dosen

dengan kategori ini masih berjumlah sedikit dan sangat terbatas di Unisba.

b. Media e-learning

Dari hasil pengolahan data kuesioner dan wawancara, penggunaan media pembelajaran e-

learning oleh dosen dalam melaksanakan tridharma perguruan tinggi secara umum menunjukkan

empat kategori perilaku yang berbeda, yaitu:

1)

2)

Terdapat dosen yang tidak mengetahui informasi apapun terkait e-learming di Unisba.
Meskipun e-learning di Unisba telah lama ada, namun kenyataan di lapangan diperoleh data
bahwa masih banyak dosen Unisba yang belum mengetahui keberadaan e-learning di
Unisba. Dari hasil wawancara juga diperoleh bahwa mereka belum memiliki gambaran apa
itu pembelajaran e-learning dan bagaimana aplikasinya dalam perkuliahan. Beberapa dosen
baru mendengar e-learning saat ditanya oleh peneliti.

Terdapat dosen yang mengetahui informasi terkait e-learning meski tidak mengaplikasikan

e-learning dalam pembelajaran. Dosen dalam kategori ini umumnya pemah mengetahui
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3)

4)

bahwa Unisba pernah menyelenggarakan sosialisasi atau pelatihan e-learning, mengetahui
bahwa terdapat akses e-learning pada website Unisba meski umumnya mereka tidak pernah
mengaplikasikan e-learning tersebut. Beberapa dosen menyatakan bahwa umumnya mereka
hanya mengetahui e-learning dari sosialisasi yang diadakan pihak Universitas namun tidak
pernah mengaplikasikan dikarenakan tidak pernah ada follow up dan kejelasan aplikasi e-
learning di Unisba. Mereka menyatakan bahwa fasilitas e-learning di Unisba kurang
memadai khususnya kurangnya akses internet yang kuat dan stabil serta sarana prasana
aplikasi e-learning. Dosen-dosen kategori ini juga menyatakan bahwa perlu adanya
kejelasan kebijakan akademik terkait proses pembelajaran e-learning sebagai kehadiran
kuliah. Saat ini absensi perkuliahan baru dihitung jika kuliah bersifat tatap muka sedangkan
pada e-fearning kondisi perkuliahan dapat bersifat jarak jauh. Hal ini masih terkendala
kebijakannya, sehingga para dosen enggan mencoba e-learning dan memilih pembelajaran
tatap muka saja.
Terdapat dosen yang mengetahui e-learning, namun mencoba menggunakan media online
dalam pembelajaran dan tidak menggunakan sistem e-learning Unisba. Dosen dengan
kategori ini merupakan dosen yang cukup mahir menggunakan teknologi. Umumnya mereka
sadar bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran penting dan file-sharing antara
dosen-mahasiswa. Sarana pembelajaran e-learning menjadi media yang tepat untuk
pembelajaran generasi muda di masa depan. Namun mereka merasa terkendala dengan
kebijakan dan fasilitas e-learning yang terbatas. Selain merasa sosialisasi dan aplikasi e-
learning Unisba yang kurang, mereka juga merasa kebijakan penggunaan e-fearning tidak
Jelas sehingga menghambat mereka untuk memanfaatkan e-learning Unisba. Beberapa
dosen menyatakan e-learning Unisba kurang user-friendly dan tidak terintegrasi dengan
sistem informasi yang mumpuni. Sehingga mereka lebih sering menggunakan media lain
untuk file-sharing seperti e-mail kelas, group chat dalam media sosial, skype dan youtube.
Terdapat dosen yang mengetahui dan menggunakan e-learning. Dari hasil penelusuran
peneliti pada subjek penelitian dosen Unisba, terdapat 3 jenis penggunaan e-learning di
Unisba yaitu:
a. Penggunaan sistem e-leaning yang terintegrasi pada website Unisba

Pada kategori ini berdasarkan penelusuran peneliti, baru ditemukan 2 orang dosen yang

menggunakan sistem e-learning Unisba secara konsisten, 1 orang dosen Fakultas MIPA
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dan 1 orang dosen Fikom. Mereka merupakan pihak pengembang sistem e-learning
Unisba. Umumnya mereka menggunakan sistem e-learning sebagai bentuk apresiasi
hibah e-learning vang pernah diperoleh Unisba serta telah merasakan manfaat e-
learning secara langsung. Mereka merasa e-learning lebih praktis baik untuk membagi
bahan kuliah, menyelenggarakan kuis/ujian serta memeriksa tugas mahasiswa. Namun
mercka juga menyatakan bahwa kebijakan penggunaan e-fearning perlu diperjelas dan
standar operasionalnya dalam perkuliahan khususnya perhitungan absensi.
b. Penggunaan sistem e-learning yang menggunakan aplikasi e-/earning eksternal
Pada kategori ini, ditemukan bahwa terdapat dosen yang menggunakan sistem e-
learning yang sudah ada. Umumnya dosen-dosen yang menggunakan e-learning ini
telah berpengalaman menggunakan sistem tersebut saat studi atau mengetahui sistem ini
dari pihak luar. Pada pelaksanaannya merecka merasa perlu menggunakan e-learning
dikarenakan tuntutan kebutuhan dan telah merasakan manfaatnya secara jelas. Namun
dikarenakan tidak terintegrasi dengan Unisba, mereka perlu menginstall dan
memberikan sosialisasi sendiri pada mahasiswa. Umumnya mereka berjalan terpisah
dengan sistem perkuliahan Unisba dan menyiasati sistem e-leaming sebagai bentuk
file-sharing dan tetap perlu tatap muka pada materi tertentu.
¢. Penggunaan sistem e-learning yang mengembangkan aplikasi mandiri
Pada kategori ini, Fakultas Kedokteran Unisba adalah satu-satunya fakultas yang
mengembangkan program soffware e-learning sendirl. Mereka mengembangkan sistem
mandiri dengan bekerja sama dengan pihak pengembang sistem di Singapura. Namun
dalam pelaksanaannya, mereka masih mengeluhkan masalah akses internet di Unisba
yang tidak kuat dan kurang stabil.
¢. Media Artikel Ilmiah Online
Dari hasil pengolahan data kuesioner dan wawancara, penggunaan media artikel ilmiah
online berupa jurnal atau prosiding online terbagi dalam 2 jenis penggunaan sebagai konsumen
dan produser. Berikut ini penjelasan dari 2 jenis tersebut:
1) Produsen Artikel Ilmiah Online
Dari hasil penelusuran penelitian, hampir keseluruhan dosen yang ditemui mengetahui
bahwa sebagai dosen mereka dituntut untuk mempublikasikan penelitian dan PKM melalui

online. Oleh karena itu mereka umumnya telah memiliki pengalaman menulis dan
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2)

mengunggah penelitiannya dalam media online. Mereka lebih banyak pernah menulis
prosiding online, seperti prosiding SnaPP Unisba. Beberapa juga pernah menulis di jurnal
online menggunakan Open Journal System (OJS) seperti Jurnal Mimbar ataupun jurnal-
jurnal online lainnya. Namun kebanyakan dosen senior generasi X tidak mengunggah artikel
mereka secara online sendiri melainkan dibantu oleh rekan dosen muda atau mahasiswa.
Sedangkan dosen-dosen muda umumnya telah mampu mengunggah artikelnya sendiri secara
online. Kebanyakan mereka menyatakan bahwa kewajiban mempublikasikan artikel secara
online cukup memberatkan. Mereka juga menyatakan bahwa budaya menulis karya ilmiah
diantara dosen masih perlu ditingkatkan. Dosen juga merasa masih perlu sosialisasi terkait
strategi publikasi online.

Konsumen Artikel Ilmiah Online

Dari hasil penelusuran penelitian, hampir keseluruhan dosen yang ditemui mengaku
merupakan konsumen artikel ilmiah online. Mereka menyatakan bahwa update informasi
terkait ilmu pengetahuan terbaru hanya dapat diperoleh melalui jurnal dan prosiding online.
Umumnya mereka pernah berpengalaman mencari, membaca dan mengunduh jurnal online
untuk mengetahui hasil penelitian-penelitian terkemuka. Umumnya mereka menjadi
konsumen karena merasa tuntutan untuk memperoleh informasi baru melalui online untuk
menunjang pengembangan referensi penelitian yang akan dilakukan, mencari informasi
untuk tambahan data bahan perkuliahan atau menambah wawasan untuk pengembangan
PKM yang mercka lakukan. Namun demikian, dalam memperoleh artikel ilmiah online,
umumnya mereka terbatas pada akses jurnal atau prosiding gratis. Para dosen jarang
mengakses artikel ilmiah berbayar dan sering terkendala biaya. Meskipun Unisba
berlangganan jurnal, namun mereka kurang mengetahui hal tersebut. Beberapa dosen yang
menggunakan akses jurnal dari perpustakaan Unisba merasa akses tersebut masih kurang
memuaskan, artikel ilmiah yang dapat dibaca sangat terbatas, terkadang artikel ilmiah
update yang diperlukan termasuk kategori yang tidak berlangganan sehingga mereka
mencari akses di perpustakaan universitas lain yang jumlah langganan jurnalnya lebih
banyak. Mereka juga umumnya mengalami kendala besar pada server Unisba yang tidak
stabil dan memilih menggunakan kuota Internet sendiri. Sebagai konsumen artikel ilmiah
online, para dosen menyatakan bahwa jurnal dan prosiding yang diperoleh, dimanfaatkan

untuk pengembangan bahan perkuliahan, bahan ajar seperti diktat dan modul.
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V.5.4. Pembahasan berdasarkan Hasil Item

ip sampe! dalam hal ini dosen unisba dari 10 Fakultas

Berdasarkan item kuisioner

dalam penggunaan media digital dalam melakukan kegiatan tridharma perguruan tinggi maka

didapatkan data sebagai berikut :

Hasi! penelitian menunjukkan generasi X
sebesar 50 % seimbang dengan generasi Y

sebesar 50 %.

Dalam menyusun RPP/RPS/Handout dengan
menggunakan e-book untuk mempermudah
pekerjaan, terdapat 12,79% mengatakan
tidak sesuai, 53,49% mengatakan sesuai, dan

33,72% mengatakan sangat sesuai.
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. Percent

. -'-Sebanyak%,ﬁl% sesuai dan 41,86% sangat

” sesuai  dengane-book yang membuat

 pekerjaan lebih mudah dalam mendapatkan

| bahan pengayaan atau tugas mata kuliah,
| sedangkan 11,63 mengatakan tidak sesuai.

Pada item ini, responden lebih banyak
mengatakan sesuai yaitu 61,63%
dibandingkan tidak sesuai 8,14% dan sangat
sesuai 30,23%, jurnal dan prosiding onfine
mempermudah pekerjaan responden dalam
menyusun RPP/RPS/Handout

Parcunt

Hanya 9,30% responden merasa tidak sesuai
dengan jurnal dan prosiding online yang
mempermudah  dalam proses membuat
bahan pengayaan dan tugas mata kuliah,
sedangkan responden lebih merasa sesuai
dengan 59,30% dimana lebih besar dari pada

sangat sesual yaitu 31,40%




Terdapat 5,81% responden mengatakam
sangat tidak sesuai dan 32,56% tidak sesuai
dengan menyampaikan RPP/RPS/Handout
melalui e-learning mempermudah pekerjaan
responden. Sedangkan sebanyak 44,19%
mengatakan sesuai dan 17, 44% mengatakan

sangat sesuai.

Responden lebih banyak mengatakan sesuai
54,65% dengan E-book yang akan
mempermudah dalam mendapatkan bahan
sebagai sumber penelitian dan PKM saya
dibandingnya sangat scsuai 36,05%, dan
yang mengatakan tidak sesuai hanya 9,30%

Hampir seluruh responden mengatakan
sesuai dan sangat sesuai yaitu 52,33% dan
44,19% bahwa jurnal dan prosiding owline
mempermudah dalam mendapatkan bahan
referensi bagi penelitian dan PKM, dan
hanya 3,49% responden mengatakan tidak

sesuai.




5 Responden paling banyak mengatakan
| sesuai sebanyak 54,65% karena merasa
mudah dalam mengunggah hasil penelitian
.dan PKM secara online. Sedangkan yang
mengatakan tidak sesuai dan sangat sesuai
hampir sebanding yaitu 22,09% dan 23,26%

Pada hasil persentase di item ini dimana
menyatakan E-book bermanfaat bagi kinerja
dalam  menyusun  RPP/RPS/Handout,
responden merasa sesuai 54,65% lebih
banyak dibandingkan tidak sesuai 13,95%

dan sangat sesuai 31,40%.

Dalam mendapatkan bahan pengayaan dan
menentukan  tugas  kuliah, responden
merasakan sesuai sebanyak 58,14% dan
sangat sesuai 32,56% bahwa e-book sebagai
sumber bermanfaat, Sedangkan responden

yang tidak merasa sesuai yaitu 9,30%




Responden yang memilih sesuai sangat
tinggi yaitu 62,79%, berbeda dengan sangat
sesuai dan tidak sesuai yaitu 23,26% dan
13,95% dengan jurnal dan prosiding online
bermanfaat bagi kinerja dalam menyusun
RPP/RPS/Handout

Hampir semua responde merasa sesuai
dengan persentasi 62,79% dimana jurnal dan
prosiding online bermanfaat bagi saya dalam
mendapatkan bahan pengayaan dan tugas
mata kuliah dan 30,23% merasa sangat
sesuai. Lalu hanya 6,98% responden yang

merasa tidak sesuai

P-fn.‘_

Hasil penelitian terdapai 5,81% dan 26,74%
merasa sangat tidak sesuai dan tidak sesuai
bahwa E-learning dapat menunjang kinetja
dalam menyediakan RPP/RPS/Handout,
tetapi terdapat 47,67% yang merasa sesuai,
dan yang merasa sangat sesuai 19.77% jauh

lebih kecil dibandingkan sangat sesusai.




Banyak responden yang merasa sesuai dan
sangat sesuai bahwa E-book bermanfaat bagi
kinerja dalam mencari sumber referensi bagi
penelitian dan PKM, yaitu 51,16% dan
43,02%. Sedangkan yang merasa tidak
sesuai hanya 5,8% responden yang
merasakan hal tersebut.

Sangat sedikit responden yang merasakan
tidak sesuai dengan hasil persentase 4,65%
bahwa jurnal dan prosiding online
bermanfaat bagi kinerja dalam mencari
sumber referensi bagi penelitian dan PKM,
dan sangat tinggi yang merasa sesuai dengan
hasil 55,81% lalu disusul yang merasa

sangat sesuai 39,53%

Dalam hasil pernyataan ini pun, responde;
yang merasa mempublikasikan  hasil
penelitian dan PKM dalam bentuk e-book
lebih bermanfaat ini lebih memilih sesuai
dengan yang dirasa responden dengan hasil
52,23%, berbanding jauh dengan sangat
sesuai dan tidak sesuai dengan hasil
persentase 25,58% dan 22,09%
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Dengan mempublikasikan hasil penelitian
dan PKM dalam bentuk jurnal dan prosiding
online lebih bermanfaat daripada dalam
bentuk cetak. Hasil dari item pernyataan ini
bahwa persentase paling kecil yang merasa
tidak sesuai yaitu 12,79%, disusul oleh
sangat 31,40%, dan yang mendapatkan hasil
persentase paling tinggi sebanyak 55,81%
yaitu responden yang merasa sesuai dengan

pernyataan ini.

Sebanyak 54,65% responden yang merasa
sesuai dengan suka menggunakan e-book
dalam menyusun RPP/RPS/Handout untuk
kelas saya. Dibandingkan yang merasa tidak
sesuai 19,77% dan 25,58%.

Sangat banyak yang merasa sesuai dengan
hasil 59,30% bahwa responden menyukai
menggunakan e-book dalam mendapatkan
bahan pengayaan dan tugas mata kuliah,
sedangkan sebanyak 13,95% responden
memilih tidak seseuai dan memilih sangat
sesual 26,74%




Dalam menyusun RPP/RPS/Handout lebih
suka menggunakan jurnal dan prosiding
online, ternyata hasilnya responden lebih
merasa sesuai dengan 46,51% dibandingkan
dengat yang merasa sangat sesuai 24,42%
dan tidak sesuai 20,07%

Sangat banyak responden yang menyukai
menggunakan jurnal dan prosiding online
dalam mendapatkan bahan pengayaan dan
tugas dalam pengajaran, dengan hasil
persentase yang merasa sesuai 61,63%,
berbanding jauh dengan merasa sangat
setuju 25,58% dan 12,79% merasa tidak

sesual

Hasil dari item ini bahwa banyak yang
merasakan tidak sesuai sebanyak 45,35%
dan 6,98% sangat tidak sesuai dalam
menyediakan RPP/RPS/Handout responden
suka menggunakan e-learning. Sedangkan
yang merasa sesuai dan sangat sesuai yaitu
37,21% dan 10,47%
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Hasil dari pernyataan di item ini bahwa
responden yang merasa sangat sesuai dan
sesuai memiliki perbandingan yang sama
yaitu 36,05% yang menyukai menggunakan
e-book dalam mencari referensi bagi
penelitian dan PKM dibandingkan buku
cetak, kemudian disusul dengan 27,91%

yang merasa tidak sesuai

Responden lebih merasa sangat sesuai dan
sesuai dengan persentase 50% dan 44,19%
karena suka menggunakan jurnal dan
prosiding online dalam mencari sumber
referensi bagi penelitian dan PKM, daripada

merasa tidak sesuai dengan hasil 5,81% saja.

Responden sangat merasa sesuai dengan
persentase 50% karena lebih suka jika hasil
penelitian dan PKM saya dipublikasikan
secara online, dan merasa sesuai dengan
hasil 46,51%, sangat sedikit yang merasa
tidak sesuai dengan hasil 3,49%

51




Hasil penelitian yang merasa sesuai lebih
| besar dengan 39,53% dibandingkan tidak
| sesuai 31,40% dan yang merasa sangat
| sesuai 29,07% dimana responden cenderung

menggunakan e-hook dalam menyusun

RPP/RPS/Handout

Terdapat 46,51% memilih sesuai karena
responden cenderung mendapat bahan
pengayaan dan menentukan tugas mata
kuliah dengan menggunakan e-book, dan
terdapat hasil yang sebanding antara yang
memilih tidak sesuai dan sangat sesuai

dengan hasil 26,74%

Lebih banyak yang merasa sesuai dengan
hasil 45,35% bahwa responden cenderung
menggunakan  jurnal dan  prosiding
onlinedalam menyusun RPP/RPS/Handout,
tetapi terdapat responden yang merasa tidak
sesuai dengan hasil 36,05%, dan paling kecil

yang merasa sangat sesuai yaitu 18,60%




Hasil dari item ini sangat berbeda jauh pada
yang merasa sesuai dengan 58,14% dengan
yang merasa tidak sesuai 24,42% dan sangat
sesuai 17,44% dimana responden cenderung
menggunakan jurnal dan prosiding online
dalam mendapatkan bahan pengayaan dan

tugas mata kuliah

Irem_30

Banyak responden yang merasa tidak sesuai
yaitu 48,84% dan sangat tidak sesuai dengan
hasil 6,98% bahwa responden cenderung
menggunakan e-learning dalam
menyampaikan RPP/RPS/Handout, dan
hasilnya pun berbanding terbalik dengan
yang merasa sesuai dengan hasil 31.40%

dan sangat sesuai 12,79%

Parcant

Banyak yang merasa sesuai dengan hasil
54,65% lalu disusul yang merasa sangat
sesuai dengan hasil 27.91% karena
responden lebih cenderung menggunakan e-
book dalam mencari sumber referensi bagi
penelitian dan PKM, dibandingkan dengan
responden yang merasa tidak setuju yaitu
17,44%




i

Responden yang merasa sesuai dan sangat
sesuai lebih besar yaitu 55,81% dan 37,21%
dibandingkan dengan yang merasa tidak
sesuai 6,98% pada hasil pernyataan bahwa
responden cenderung menggunakan jumnal
dan prosiding online dalam mencari sumber

referensi bagi penelitian dan PKM

Responden cenderung lebih merasa sesuai
dan sangat sesuai dengan mempublikasikan
hasil penelitian dan PKM secara onfine
dengan hasil 55,81% dan 32,56%, sangat
berbeda jauh dengan responden yang merasa
sangat tidak sesuai dengan tidak sesuai yaitu
1,16% dan 10,47%

Kebanyakan responden merasa sesuai dan
dangat sesuai dengan hasil 54,65% dan
31,40% bahwa E-book telah membantu
responden menyusun RPP/RPS/Handout,
dibandingkan dengan yang merasa tidak
sesuai sangat kecil persentasinya vyaitu
13,95%




E-book telah menjadi sumber bahan
pengayaan untuk menyusun fugas mata
kuliah yang selalu responden susun,
sehingga sedikit responden yang merasa
tidak sesuai yaitu 11,63%, dan hasil yang
merasa sesuai dan sangat sesual yaitu
54,65% dan 33,73%

Pada item jurnal dan prosiding online
membantu dalam membuat
RPP/RPS/Handout i, lebih besar yang
merasa sesuai dengan hasil 54,65% dan
sangat sesuai 22,09%, lalu terdapat
responden yag mearasa tidak sesuai dengan
hasil 23,26%

Hasil perbedaan pada item pernyataan
sangat signifikan yaitu responden lebih
merasa sesuai dengan hasil 69,77% disusul
sangat sesuai 22,09% bahwa jurnal dan
prosiding online membantu responden
dalam membuat bahan pengayaan dan tugas
mahasiswa, dan sangat sedikit yang merasa

tidak sesuai yaitu 8,14%
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Dalam hasil pada item ini responden merasa
terbantu dengan e-learning dalam menyusun
RPP/RPS/1andout, sebanyak  44,19%
merasa sesuai, lalu 33,72% tidak sesuai,
16,28% sangat sesuai, dan yang maling kesil
yaitu sangat tidak sesuai sebanyak 5,81%

Responden merasa tidak sesuai bahwa E-
learning membantu dalam memberikan
tugas mata kuliah dengan hasil persentasi
yang tinggi yaitu 43.02% dan disusul
dengan merasa sesuai 36,05%, lalu sangat
sesuai 15,12%, dan vyang paling kecil
persentasinya 5,81%

Responden merasa sesuai dengan persentase
56,98% bahwa FE-book membantu dalam
mencari sumber referensi bagi kegiatan
penelitian dan PKM. Kemudian sebanyak
32,56% merasa sangat sesuai, dan paling
kesil responden yang merasa tidak sesuai
yaitu 10,47%
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Banyak responden yang merasa sesuai dang
sangat sesuai bahwa jumal dan prosiding
online membantu dalam mencari sumber
referensi bagi kegiatan penelitian dan
kegiatan PKM dengan hasil 55,81% dan
40,70%.

merasa tidak sesuai

Hanya 3,49% responden yang

Nam_&

Responden merasa sangat sesuai dan sesuai

bahwa  menggunakan media online
membantu saya dalam mempublikasikan
artikel ilmiah penelitian dan PKM dengan
hasil 40,70% dan 55,81%. Hasil persentase

tidak sesuai hanya mendapatkan 3,49%

V.5.5. Pembahasan berdasarkan Aspek Wawancara

Selain menyebarkan kuisioner, tim peneliti juga melakukan wawancara. Berdasarkan

wawancara yang dilakukan terhadap item pertanyaan diambil dari berbagai aspek, diperoleh hasil

sebagai berikut:

Ekspektasi
Kerja
(Performance
expectancy)

Tingf képeryal
subjek bahwa
penggunaan  media

teknologi diperiukan
dalam  mendukung
dan menjalankan
kerja sehari-hari di
lingkungan kerjanya.

Dosen muda

syariah, mipa merasa media
perlu untuk kerja sebagai dosen karena dengan
adanya media teknologi menjadi lebih mudah
apabila terdapat jurnal yang sesuai dengan
penelitian tinggal Mengunduhnya juga mudah
bagi penyebaran kuesioner untuk penelitian,
seperti halnya website pada itb dimana seluruh
angkatan yang masih mahasiswa dan alumni
memiliki akun pada website tersebut masih
saling membantu dalam pengisian kuesioner,
sehingga responden yang ingin dicapai sangat
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cepat diperoleh karena media teknologi
tersebut . Namun dosen senior tidak merasa

i demikian karena terkadang sebagian dosen

senior ini bingung karena harus mengikuti
tahapan-tahapan dalam menggunakan media
teknologi

Ekspektasi
Usaha
(Effort

expectancy)

Tingkat kepercayaan
subjek bahwa ia
dituntut oleh
lingkungan kerja
untuk berusaha
memahami dan
menggunakan media
teknologi.

Pada dosen muda seluruh fakultas di UNISBA
sudah mengetahui tuntutan bahwa harus
mengikuti jaman dimana media teknologi
harus dipakai, dan mereka sudah berusaha
untuk selalu mencari jurnal maupun prosiding
online terbaru dan mengunduhnya, terkadang
juga selalu membagikan kepada mahasiswa
maupun dosen apabila membutuhkan. Bagi
dosen senior, terdapat sebagian dosen yang
selalu mencari jurnal-jurnal terbaru, terkadang
Mengunduh sendiri atau pun meminta bantuan
pada dosen yang lebih mengerti cara
mendapatkan jurnal terscbut. Tetapi terdapat
beberapa dosen semior pun yang belum
mengerti bagaimana menggunakan media
teknologi dan menggunakan buku cetak
sebagai bahan referensinya.

Pengaruh Sosial | Penghayatan subjek | Sudah banyak dosen muda yang menggunakan
(Social bahwa orang-orang | media tenologi karena mengikuti jaman
Influence) yang ada di | sehingga merasa “gengsi” apabila dosen lain
kelompok/unit sudah menggunakan media teknologi yang

kerjanya lebih baik. Tetapi berbeda dengan dosen senior

menggunakan media | yang terkadang tidak peduli dengan

teknologi dan | menggunakan media teknologi yang lebih baik

mendorongnya untuk | dan tetap dengan media lain yang biasa mereka

menggunakan media | gunakan. Berbeda dengan fakultas kedokteran

teknologi. pada dosen senior maupun dosen muda yang

mencoba membuat media teknologi lebih baik

untuk memperbaiki pengajaran karena melihat

dari  universitas lain dimana media

_ teknologinya lebih canggih.

Kondisi Kondisi lingkungan | Dosen muda pada fakultas manajemen merasa
Pendukung vang mempermudah | fasilitas yang disediakan oleh universitas
(Facilitating penggunaan  media [ belum memadai terutama dalam segi
Condition) teknologi dalam | konektivitas internet. Juga dosen muda
bekerja. tersebut mengatakan bahwa tidak ada

sosialisasi maupun pelatihan bagaimana cara
memakai  e-learning mau pun  akses
mendapatkan prosiding online, sehingga
biasanya dosen muda mendapatkan bahan-
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bahan jurnal dan lain-lain, dari perpustakaa|
online yang berada pada universitas lain yang
aksesnya lebih mudah dan tahu bagaimana
cara menggunakannya. Bagi dosen senior pada
Fakultas Kedokteran dan teknik senior pun
sama-sama merasa fasilitas internet lah yang
menjadi  kendala, karena saat Fakultas
Kedokteran akan membuat suatu perangkat
agar memudahkan pengajaran, tetapi karena
jaringan internet yang tidak mendukung,
rencara perangkat yang akan dipasang tidak
terlaksanakan.

5. | Pengalaman
(Experience)

Tingkat penghayatan
subjek mengenai
kemampuan dirinya
dari pengalamannya
saat mencoba
menggunakan media
teknologi.

Bagi dosen muda dan senior mengatakﬁ
bahwa apabila terdapat pelatihan yang terus
menerus dan selalu memperbarui pelatihan
tersebut maka, mereka percaya akan dapat
menggunakannya dengan baik, karena selama
ini para dosen selalu mempelajari bagaimana
cara mengoperasikannya media teknologi yang
sedang berkembang, tetapi karena tidak adanya
pelatihan yang sungguh-sungguh dari pihak
UNISBA, mercka pun hanya menggunakan
media teknologi yang tersedia saja. Tetapi
terdapat beberapa dosen senior di fakultas
ckonomi yang sudah tidak bisa mengikuti
bagaimana cara menggunakan teknologi
sehingga selalu meminta tolong kepada dosen
lain.

6. | Kesukarelaan
(Voluntariness
of Use)

Tingkat kesukarelaan
subjek dalam
menggunakan media
teknologi.

Pada dosen muda dan dosen senior di Fakultas
Teknik Planologi sudah memiliki kesukarelaan
dalam menggunakan media teknologi karena
memang jurusan tersebut harus selalu up ro
date dengan perkembangan jaman sehingga |
dosen selalu mencari tahu sendiri bagaimana
menggunakan media teknologi terbaru.

V.5.6. Penutup

—

Berdasarkan hasil pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa terdapat perbedaan perilaku

dalam menggunakan media digital untuk melaksanakan tridharma perguruan tinggi pada dosen

Unisba. Hal ini muncul akibat penghayatan yang berbeda-beda. Penghayatan terkait kesulitan

dan kemudahan dalam menggunakan media digital yang disebut sebagai Perceived ease-of-use

(PEU) menjadi salah satu dasar untuk membantu membentuk perilaku menggunakan media.

Pemahaman terkait manfaat yang lebih jika menggunakan media digital yang disebut sebagai
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Perceived usefulness (PU) jika mendasari perilaku menggunakan media digital. Sikap menyukai
atau tidak menyukai (attitude) umumnya selaras dengan intensi berperilaku (behavior intention
to use) yang mendukung seseorang menggunakan media digital secara langsung ataukah tidak
(behavior to use). Dosen Unisba menunjukkan belum menyeluruhnya penggunaan media digital
dalam menjalani tridharma perguruan tinggi. Namun dosen Unisba mulai menunjukkan tren
menggunakan media digital pada perkuliahan, mencari referensi ilmiah dan publikasi hasil
penelitian serta PKM meski masih secara terbatas pada media yang dirasa umum dan mudah
digunakan.

Sebagian besar dosen lagi menggunakan kombinasi antara media digital dan media cetak
menunjukkan bahwa adanya keinginan untuk menggunakan namun masing-masing memiliki
proses adaptasi yang berbeda satu sama lain.

Hasil penelitian juga menunjukkan perbedaan perilaku pada dosen pria dengan wanita,
artinya faktor jenis kelamin memberikan perbedaan dalam penghayatan dalam menggunakan

media digital pada pelaksanaan tridharma perguruan tinggi.

V.5.7. Luaran Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian baru, dalam upaya potret pendidikan perguruan tinggi
dalam beradaptasi dengan teknologi media digital, khususnya terkait perilaku media dalam
melaksanakan tridharma perguruan tinggidi kalangan dosen.

Luaran penelitian ini terdiri dari dua artikel ilmiah yaitu Jurnal Komunikasi Mediator
dan Prosiding SNAPP. Artikel ini dimuat dalam Jurnal Komunikasi “Mediator” edisi | bulan
Juni tahun 2017 selain itu Artikel ini juga dimuat dalam Seminar Nasional Penelitian dan
Pengabdian Kepada Masyarakat (SNaPP) yang akan diseminarkan dipublikasikan pada bulan
Oktober 2017.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

VI.1. Kesimpulan
Berdasarkan pengembilan data yang dilanjutkan dengan analsis dan pembahasan,maka
diadapatkan kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat perbedaan perilaku dalam menggunakan media digital untuk melaksanakan
tridharma perguruan tinggi pada dosen Unisba. Hal ini muncul akibat penghayatan yang
berbeda-beda. Penghayatan terkait kesulitan dan kemudahan dalam menggunakan media
digital yang disebut sebagai Perceived ease-of-use (PEU) menjadi salah satu dasar untuk
membantu membentuk perilaku menggunakan media. Pemahaman terkait manfaat yang lebih
jika menggunakan media digital yang disebut sebagai Perceived usefulness (PU) jika
mendasari perilaku menggunakan media digital. Sikap menyukai atau tidak menyukai
(attitude) umumnya selaras dengan intensi berperilaku (behavior intention fo use) yang
mendukung sescorang menggunakan media digital secara langsung ataukah tidak (behavior
to use). Dosen Unisba menunjukkan belum menyeluruhnya penggunaan media digital dalam
menjalani tridharma perguruan tinggi. Namun dosen Unisba mulai menunjukkan tren
menggunakan media digital pada perkuliahan, mencari referensi ilmiah dan publikasi hasil
penelitian serta PKM meski masih secara terbatas pada media yang dirasa umum dan mudah
digunakan. Sebagian besar dosen lagi menggunakan kombinasi antara media digital dan
media cetak menunjukkan bahwa adanya keinginan untuk menggunakan namun masing-
masing memiliki proses adaptasi yang berbeda satu sama lain.

2. Hasil penclitian juga menunjukkan perbedaan perilaku pada dosen pria dengan wanita,
artinya faktor jenis kelamin memberikan perbedaan dalam penghayatan dalam menggunakan

media digital pada pelaksanaan tridharma perguruan tinggi.

VL2. Saran
Dari hasil penelitian yang diperoleh dapat dibuat beberapa saran atau rekomendasi terkait

dengan akses perilaku merokok anak sekolah dasar dibawah ini :
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a)

b)

Untuk Pihak Dosen

Berdasarkan hasil penelitian ini tergambar bahwa baik di masing-masing fakultas maupun
secara keseluruhan adanya keinginan dan kesadaran akan pentingnya adaptasi terhadap
media digital dalam pemenuhunan ketiga unsur tridarma perguruan tinggi. yaitu lebih dari 50
% yang mendukung penggunaan media digital dalam pelaksanaan tridhrama perguruan
tinggi. namun demikian hal ini harus diikuti dengan langkah langkah dan usaba untuk
mengaplikasikan hal tersebut dalam pemenuhan tridharma tersebut. selain itu dosen-dosen
juga hendaknya meningkatkan keinginan dan semangat dalam beljara dan pembiasaan diri
terhadap media digital.

Untuk Pihak Instansi

Berdasarkan hasil wawancara dan pengambilan data didapatkan informasi bahwa instansi
dalam hal Unisba sudah memiliki program tekait media digital sebagai sarana dan prasarana
yang membantu dosen dalam melakukan kegiatan tridharma. namun sarana prasara tersebut
ternyata belum maksimal dan belum banyak diakses bahkan belum diketahui informasinya.
Hendaknya instansi masih terus meningkatkan sarana dan prasaran terkait media digital
dalam mendukung terlaksananya kegiatan tridharma demikian juga aspek pendukung dan
sistemnya secara holistik. demkian juga informasi dan program - program beserta sefting

goal dalam setiap prgram harus terus dibenahi dan ditingkatkan.
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LAMPIRAN I ALAT UKUR

No | Item STS | TS | S SS
1. | Menggunakan e-book mempermudah pekerjaan saya dalam
menyusun RPP/RPS/Handout
2 2. | Menggunakan e-hook mempermudah pekerjaan saya dalam

mendapatkan bahan pengayaan atau tugas mata kuliah

* 3. Menggunakan Artikel ilmiah online (AIO) mempermudah
pekerjaan saya dalam menyusun RPP/RPS/Handout

4. | Menggunakan Artikel ilmiah online (AIO) mempermudah
pekerjaan saya dalam mendapatkan bahan pengayaan dan tugas

mata kuliah

5. | Saya merasa mudah menggunakan ¢ learning dalam

menyampaikan RPP/RPS/Handout

6. | Menggunakan e-book mempermudah saya dalam mendapatkan H
bahan sebagai sumber penelitian dan PKM saya
7. | Menggunakan Artikel ilmiah onfine (AIO) mempermudah saya
; dalam mendapatkan bahan sebagai sumber penelitian dan PKM
¢ saya
8. | Saya merasa mudah dalam mengunggah hasil penelitian dan |
PKM saya secara oniine
9. | E-book bermanfaat bagi kinerja saya dalam menyusun
RPP/RPS/Handout
10. | E-book bermanfaat bagi saya dalam mendapatkan bahan
pengayaan dan tugas mata kuliah
11, | Artikel ilmiah online (AIO) bermanfaat bagi kinerja saya dalam
menyusun RPP/RPS/Handout
12. | Artikel ilmiah online (AIQ) bermanfaat bagi saya dalam
mendapatkan bahan pengayaan dan tugas mata kuliah 1
ng dapat menunjang kinerja saya dalam menyediakan
RPP/RPS/Handout
ool

14. | E-book bermanfaat bagi kinerja saya dalam mencari sumber

- %,

referensi bagi penelitian dan PKM ‘1
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Artikel ilmiah online (AIQ) bermanfaat Bagi kinerja saya dalam

mencari sumber referensi bagi penelitian dan PKM

16. | Saya merasa mempublikasikan hasil penelitian dan PKM dalam ]
bentuk e-book lebih bermanfaat

17. | Saya merasa mempublikasikan hasil penelitian dan PKM dalam
bentuk Artikel ilmiah online (AIO) lebih bermanfaat bagi saya

18. | Saya menyukai menggunakan e-book dalam menyusun

LRF’P[RPS/Handout

Saya menyukai menggunakan e-book dalam mendapatkan bahan

pengayaan dan tugas mata kuliah

Saya”menyukai mcnggunakan_/\rtikcl ilmiah online (AIO)
dalam menyusun RPP/RPS/Handout

.| Saya menyukai menggunakan Artikel ilmiah onfine (AIO)

dalam mendapatkan bahan pengayaan dan tugas dalam

pengajaran

el

RPP/RPS/Handout

23. | S8aya menyukai menggunakan e-book dalam mencari sumber

Saya menyukai menggunakan e-learming dalam menyediakan
_ g g

referensi bagi penelitian dan PKM saya

24,

Saya menyukai menggunakan Artikel ilmiah online (AIO)

dalam mencari sumber referensi bagi penelitian dan PKM saya

| 25. Saya menyukai jika hasil penelitian dan PKM.__sﬁya
dipublikasikan secara online
| 26. | Saya lebih cenderung menggunakan ¢-book dalam menyusun
RPP/RPS/Handout saya
27. | Saya lebih cenderung menggunakan e-book dalam mendapatkan
bahan pengayaan dan tugas mata kuliah
28. Sa.g/a lebih cenderung menggunakan Artikel ilmiah onfine (AIO) ]
b dalam menyusun RPP/RPS/Handout
| 29. | Saya lebih cenderung menggunakan Artikel ilmiah online (AIO)
dalam mendapatkan bahan pengayaan dan tugas mata kuliah
30. | Saya cenderung menggunakan e-learning dalam menyampaikan

RPP/RPS/Handout saya
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31. | Saya lebih cenderung menggunakan e-book dalam mencari | r
sumber referensi bagi penelitian dan PKM saya

32. | Saya lebih cenderung menggunakan Artikel ilmiah online (AIO)

dalam mencari sumber referensi bagi penelitian dan PKM saya

33. | Saya cenderung mempublikasikan hasil penelitian dan PKM

a saya secara online

. 34. | E-book membantu saya dalam membuat RPP/RPS/Handout

35. | E-book membantu saya dalam mendapatkan bahan pengayaan

untuk menyusun tugas mata kuliah

36. | Artikel ilmiah online (AlIO) membantu saya dalam membuat
RPP/RPS/Handout

37. | Artikel ilmiah online -(AEO) membantu saya dalam membuat

bahan pengayaan dan tugas mahasiswa

38. | E-learning membantu saya dalam membuat RPP/RPS/Handout

39, | E-learning membantu saya dalam memberikan tugas mata
kuliah

‘ 40. | E-book membantu saya dalam mencari sumber referensi bagi
kegiatan penelitian dan PKM.

41. | Artikel ilmiah oniine (AIOQ) membantu saya dalam mencari

sumber referenst bagi kegiatan penelitian dan kegiatan PKM

42. | Media digital membantu saya dalam mempublikasikan artikel

Lilmiah penelitian dan PKM J

B~
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LAMPIRAN 2 DOKUMENTASI KEGIATAN
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18. { 05 /02 / 2017 Menentukan sample penelitian

19. | 07 /02 / 2017 Memulai membuat insentif untuk responden

20. 109702 /2017 Mengambilan surat pengambilan data

21. [ 20/02 /2017 Mulai uji coba kuesioner

22.121/02/2017 Revisi kuesioner

23. 103 /03 /2017 Pengambilan data i

24, | 09 /03 /2017 ‘Rapat progres pengambilan data

25. 123/03 /2017 Rapat progres pengambilan data

26. | 26 /04 / 2017 Input data

27. 109 /05 /2017 Update data dan pengambilan data sudah sekitar 70%
28. 117 /05 /2017 Menginput data yang sudah diambil

29, {19 /05 /2017 Membagi tugas untuk pengerjaan faporan kemajuan

30.

27 /05 / 2017

Update data dan pengambilan data sudah sekitar 90%

31. | 30 /05 /2017 Menyelesaikan pengambilan sample

32. {04 /06 /2017 Menyelesaikan laporan kemajuan

33, 105/06 /2017 Menyelesaikan log book dan dokumentasi laporan

34. (8/06/2017 Menyerahkan laporan kemajuan

35. | 9/06 /2517 Menyelesaikan rekapitulasi pengkodingan responden

36. | 21 /06 /2017 Brainstorming awal artikel luaran penelitian

37. 121706 /2017 Pengelompokan hasil olahan data

38, {22 /06 /2017 Menyeleksi data awal dan meyelesaikan analisis item

39. [ 2/07 /2017 Menyelesaikan artikel untuk luaran {jurnal Mediator}

4Q. J_16 /07 /2017 Mengumpultkan artikel Luaran jurnal mediator yang sudah
direvisi

41, 4_3 /08 /2017 Mengklasifikasikan data untuk luaran SNaPP dan laporan akhir

42. 16/08 /2017 Menyelesaikan pembahasan dan analisis data untuk laporan
akhir

43. LlO /08 /2017 Menyelesaikan lampiran dan lembar pengesahan penelitian




?JIP

44,[14/08/2017 | Menyelesaikan laporan keuangan LPPM
45. 121 /08 /2017 Menydmingbﬁok dan laporan kemajuan
46. | 22 /08 /2017 Manyemhﬁ—ﬁlapuran kemajuan




mediator/ssue/view/ 221 /shouToc
0 la |

BERANDA  TENTANG KAMT  RERANCA SENGAUNA  CRS!  TERWI  ARSIS m& : FEnaauka
: Andw login zabEGd-.
Berands = Argn = ¥l 10, Mo L {2007) W
Vol 10, No 1 (2017) : %
Medialor Terindeks
- S e T
-39 ] -
= Coogle
1124 | :
1 Bt |
PRE
e PR 0 e AR s S

DOA Jsmgme

2 st ER. CABL  TERWIRI  ARSIP  INFORMAST  CENDERIA CERGBUNA

Berands > B > Panubs > Arsip
> Pengpuna > > ¥
Arsip » ki Qur

ol _ MediaTor Terindeks
olels:

oo
o EESGUGEN MM BEWUS fear AT R R

2733 038 Pari, Hermdan, Fubist r Vol 10, ¥o 1 £2017) t ‘
Memulai Penyerahan Naskah Baru . :

MK DIEN Masuk ke lpnglah ceriam dar ns langhah plosen penveraten nagheh, ]
Refbacks DOAJ W

74




